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ABSTRAK 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi suatu perusahaan dalam mengungkapkan laporan segmen operasi 
perusahaan pada laporan keuangan sesuai PSAK No 5. Objek yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan 77 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017 yang dipilih menggunakan purposive 
sampling. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif diuji dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan, kualitas audit, leverage, dan likuiditas berpengaruh 
positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi, sementara profitabilitas, 
kepemilikan publik dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan segmen opeasi.  
 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Leverage, Profitabilitas, 
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       The aim of this study is to determine what factors influence a company in 
disclosing the report of its operating segments in financial statements in accordance 
with Financial Accounting Reporting Standarts No. 5. The objects in this study are 
77 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 
2015- 2017 chosen by purposive sampling. The type of this research is a using 
multiple linear regression analysis. The results showed that the firm size, audit 
quality, leverage, and liquidity variables had a positive effect on the area of 
disclosure of the operating segment, while profitability, public ownership and 
company growth did not affect the disclosure of segment. 
Keywords: Firm Size, Audit Quality, Leverage, Liquidity, Profitability, Public 
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       Suatu perusahaan yang sedang beroperasi tentu ingin mendapatkan keuntungan 
dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Untuk mendapatkan keuntungan tersebut 
perlu adanya suatu strategi, salah satunya dengan pengembangan atau perluasan 
usaha yang telah ada, atau bisa disebut diversifikasi. Ketika melakukan diversifikasi 
usaha, maka perusahaan menjadi beragam dalam segi lini bisnis perusahaan. 
Dengan adanya diversifikasi diharapkan mampu menambah sumber pendapatan 
yang diterima perusahaan. Penerapan strategi diversifikasi ini tidak hanya 
berdampak positif bagi perusahaan tetapi juga dapat menimbulkan resiko yang 
cukup kompleks. Dengan adanya diversifikasi, perusahaan wajib 
menginformasikan secara detail setiap produk yang berada pada segmen operasi 
perusahaan. 
      Pengungkapan segmen operasi yaitu entitas mengungkapkan informasi untuk 
memungkinkan pengguna laporan keuangan mengevaluasi sifat dan dampak 
keuangan atas aktivitas bisnis yang mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi 
di mana entitas beroperasi. Pengungkapan mengenai informasi segmen ini diatur 
dalam suatu standar yang berlaku. International Accounting Standard Board (IASB) 
mengeluarkan International financial Reporting Standars (IFRS) 8 Operating 
segments, Annual Improvements to IFRSs 2010-2012 Cycle yang berlaku efektif 1 
Juli 2015. Sedangkan di Indonesia IFRS diadopsi dalam Pernyataan Standar 





menggantikan PSAK No 5 (Revisi 2009). PSAK No 5 paragraf 1 prinsip utama 
menyebutkan “Entitas mengungkapkan informasi untuk memungkinkan para 
pengguna laporan keuangan mengevaluasi sifat dan dampak keuangan atas aktivitas 
bisnis yang mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi di mana entitas 
beroperasi”. 
       Dalam mengungkapan segmen operasi, perusahaan mengacu pada 
pemberlakuan standar pelaporan yang tercantum dalam PSAK No. 5. PSAK No. 5 
paragraf 21, menyebutkan untuk memberikan dampak terhadap prinsip utama 
entitas mengungkapkan hal-hal berikut ini untuk setiap periode laporan laba rugi 
komprehensif disajikan: (a) Informasi umum seperti faktor yang digunakan untuk 
mengidentifikasi segmen yang dapat dilaporkan dari entitas, termasuk dasar 
organisasi dan jenis produk dan jasa yang menghasilkan pendapatan dari setiap 
segmen dilaporkan. (b) Informasi tentang laba atau rugi segmen dilaporkan, 
termasuk pendapatan dan beban tertentu yang termasuk dalam laba atau rugi 
segmen dilaporkan, asset segmen, kewajiban segmen, dan dasar pengukuran. (c) 
Rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, laba atau rugi segmen dilaporkan, aset 
segmen, kewajiban segmen dan unsur material segmen lainnya terhadap jumlah 
yang terkait dalam entitas. 
       Perusahaan dapat dikatakan patuh terhadap pelaporan sesuai standar yang 
berlaku apabila aspek pelaporan informasi segmen pada perusahaan selaras dengan 
apa yang tertera dalam PSAK 5. Fenomena yang terjadi di Indonesia pada tahun 
2013 perusahaan-perusahaan di Indonesia belum mengungkapakan informasi 





(2013) ditemukan rata-rata tingkat pengungkapan segmen sebesar 65% hal ini 
menandakan masih banyak hal-hal yang wajib diungkapkan tetapi tidak diungkap 
oleh perusahaan dalam pelaporan segmen.  
      Kasus yang terjadi pada perusahaan manufaktur PT Kertas Basuki Rachmat 
Indonesia Tbk. Dari informasi mengenai segmen operasi perusahaan tahun 2015, 
diketahui bahwa terdapat informasi segmen yang tidak diungkapkan sesuai PSAK 
5 antara lain: informasi tentang laba/rugi, asset, dan liabilitas segmen (PSAK 5 
paragraf 21 dan 23), detain informasi geografis (paragraph 33), besaran transaksi 
pelanggan utama (paragraph 34). Perusahaan hanya menunjukkan informasi 
penjualan bersih dan laba bruto dari penjualan dalam dan luar negri tanpa 
memberikan rincian sesuai PSAK 5 paragraf 23.  
      Adapun kasus lain seperti pengungkapan informasi segmen yang dilporkan oleh 
PT Surya Toto Indonesia yang telah mengungkap hal-hal berikut: informasi 
laba/rugi, asset, dan liabilitas segmen; detail informasi geografis; besaran transaksi 
pelanggan utama; serta informasi segmen tahun sekarang dan tahun lalu. Namun 
PT Surya Toto Indonesia justru tidak menjelaskan definisi segmen operasi secara 
menyeluruh (PSAK 5 paragraf 5) dan rincian mengenai informasi segmen usahanya 
(PSAK 5 paragraf 31). Detail informasi geografis yang dilaporkan terdiversifikasi 
sesuai produk dan jasa tetapi belum menerangkan pembagian wilayah tertentu dari 
distribusi pendapatan yang dihasilkan, sebab perusahaan hannya mengkategorikan 
penjualan hanya sebagai penjualan domestic dan ekspor saja. 
       Penelitian mengenai pengungkapan segmen operasi dilakukan oleh 





Penelitian oleh Muhammad dan Sylvia (2013) menguji beberapa faktor 
karakteristik perusahaan sebagai determinan dari luas pengungkapan informasi 
segmen pada perusahaan. Muhammad dan Sylvia menggunakan ukuran 
perusahaan, kualitas audit, kepemilikan publik, leverage, likuiditas, umur 
perusahaan, profitabilitas dan tingkat pertumbuhan sebagai variabel 
independennya. Hasil dari pengujian tersebut didapatkan bahwa ukuran 
perusahaan, kualitas audit, kepemilikan publik, leverage, likuiditas memiliki 
pengaruh positif terhadap luas pengungkapan informasi segmen. Sedangkan umur 
perusahaan, profitabilitas dan tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan. 
       Pratiwi dan Ajeng (2015) meneliti tentang analisis pengaruh ukuran 
perusahaan, kualitas audit, umur perusahaan, difusi kepemilikan, profitabilitas, 
leverage, dan tingkat pertumbuhan perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 
segmen operasi. Dari hasil analisis didapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, difusi kepemilikan dan leverage berpengaruh positif terhadap 
tingkat pengungkapan segmen. Sedangkan kualitas audit, profitabilitas, dan tingkat 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
segmen.  
       Santoso (2018) meneliti tentang analisis faktor-faktor yang memengaruhi 
pengungkapan segmen operasi dan dampaknya terhadap biaya ekuitas pada 
perusahaan manufaktur di BEI. Dengan variabel independen ukuran perusahaan, 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan, kualitas audit dan leverage. Dari hasil analisis 
yang dilakukan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, likuiditas dan 





operasi, sedangkan kualitas audit dan leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan segmen operasi. 
       Dari penelitian terdahulu menunjukkan ketidak konsistenan hasil penelitian. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad dan Sylvia (2013) terbukti bahwa 
kualitas audit berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi, 
sedangkan pada penelitian Pratiwi dan Ajeng (2015) dan Santoso (2018) tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan segmen operasi. Kemudian leverage 
dibuktikan berpengaruh postif terhadap luas pengungkapan segmen operasi pada 
penelitian Muhammad dan Sylvia (2013) dan Pratiwi dan Ajeng (2015), namun 
terbukti tidak berpengaruh pada penelitian Santoso (2018). Pertumbuhan 
perusahaan juga memiliki hasil yang tidak konsisten, yaitu pada penilian Santoso 
(2018) terbukti berpengaruh positif terhadap pengungkapan segmen operasi namun 
pada penelitian Muhammad dan Sylvia (2013) dan Pratiwi dan Ajeng (2015) 
terbukti tidak berpengaruh pada pengungkapan segmen operasi. Pada penelitian ini 
peneliti bertujuan untuk membuktikan apakah luas pengungkapan segmen operasi 
pada perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: Ukuran perusahaan, 
kualitas audit, leverage, likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan 
kepemilikan publik.  
       Pengungkapan segmen operasi adalah suatu informasi yang disediakan 
perusahaan yang memungkinkan pengguna laporan keuangan dapat mengevaluasi 
sifat dan dampak keuangan atas aktivitas bisnis yang mana entitas terlibat dan 
lingkungan ekonomi dimana entitas beroperasi (PSAK 5, paragraf 20). Untuk 





informasi umum, (b) informasi tentang laba rugi segmen dilaporkan, aset, dan 
liabilitas, (c) rekonsiliasi dari total pendapatan, laba rugi, aset, liabilitas dan unsur 
material segmen lainnya. 
       Ukuran perusahaan sering digunakan dalam penelitian mengenai faktor yang 
memengaruhi tingkat pengungkapan segmen. Ukuran perusahaan dinilai dapat 
memengaruhi tingkat pengungkapan segmen operasi karena ukuran perusahaan 
akan menentukan posisi perusahaan di pasar. Semakin besar ukuran perusahaan 
semakin kuat posisinya di pasar, sehingga semakin besar perusahaan semakin 
rendah intensi untuk menutupi informasi segmen (Pardal dan Morais, 2012). 
Penelitian Pardal dan Morais (2012), Muhammad dan Sylvia (2013), Prtiwi dan 
Ajeng (2015), Santoso (2018) membuktikan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan segmen operasi.  
       Kepemilikan publik juga cukup banyak digunakan dalam penelitian 
sebelumnya sebagai variabel yang memengaruh luas pengungkapan segmen 
operasi. Semakin besar kepemilikan publik makan semakin banyak pihak yang 
membutuhkan informasi, sehingga perusahaan akan mengungkapkan informasi 
lebih banyak (Alfaraih dan Alenzi, 2011). Penelitian Muhammad dan Sylvia 
(2013), Pratiwi dan Ajeng (2015) membuktikan bahwa kepemilikan publik 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan segmen. 
       Kualitas audit banyak digunakan sebagai faktor yang memengaruhi luas 
pengungkapan segmen. Kualitas audit dari Kantor Akuntan Publik yang besar 
dinilai lebih baik dan lebih komprehensif sehingga mendorong perusahaan 





2004). Penelitian Alfaraih dan Alanezi (2011) dan Muhammad dan Sylvia (2013) 
membuktikan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
segmen. Sedangkan dalam penelitian, Pardal dan Morais (2012), Pratiwi dan Ajeng 
(2015) dan Santoso (2018) membuktikan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap tingkat pengungkapan segmen. 
       Likuiditas juga sering digunakan sebagai faktor yang memengaruhi luas 
pengungkapan segmen. Likuiditas dipandang sebagai suatu ukuran kinerja, maka 
perusahaan yang memiliki likuiditas yang rendah cenderung akan mengungkapkan 
informasi yang lebih banyak guna memberikan sinyal kepada pemegang saham 
bahwa kondisi perusahaan tidak baik (Wallace, Naser dan Mora, 1994; dalam 
Muhammad dan Sylvia, 2013). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan segmen (Muhammad 
dan Sylvia, 2013; Santoso,2018). 
       Leverage termasuk variabel digunakan sebagai faktor yang memengaruhi luas 
pengungkapan segmen. Hal ini disebabkan utang merupakan salah satu sumber 
pendanaan, sehingga perusahaan akan mengungkap informasi yang lengkap untuk 
menjaga kredibilitas perusahaan di mata kreditur. Penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad dan Sylvia (2013), Pratiwi dan Ajeng (2015) membuktikan bahwa 
leverage berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan segmen. Namun hasil 
berbeda didapatkan dari penelitian Pardal dan Morais (2012), dan Santoso (2018) 
yaitu leverage tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan segmen.  
       Variabel yang sering digunakan dalam penelitian mengenai luas pengungkapan 





tinggi akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak untuk menunjukkan 
kemampuannya untuk memberi nilai bagi pemegang saham (Alfaraih dan Alanezi, 
2011). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian mengenai pengungkapan segmen 
operasi yang dilakukan oleh Muhammad dan Sylvia (2013) dan Pratiwi dan Ajeng 
(2015) yaitu profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan segmen 
operasi. 
       Pertumbuhan perusahaan termasuk variabel yang memengaruhi luas 
pengungkapan segmen. Pertumbuhan perusahaan biasanya berhubungan dengan 
adanya pertumbuhan pasar ataupun peluang perusahaan untuk masuk pada pasar 
baru. Pertumbuhan perusahaan dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan ukuran melalui kenaikan asset yang dimiliki. Pertumbuhan 
perusahaan menggambarkan kinerja perusahaan dalam periode tertentu (Afrianih, 
2016). Ketika perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik maka perusahaan 
akan mengungkap informasi segmen operasi karena akan berdampak positif bagi 
perusahaan, yaitu dapat menarik investor. Pada penelitian yang dilakukan Santoso 
(2018) membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan segmen operasi sedangkan pada penelitian Muhammad dan Sylvia 
(2013) dan Pratiwi dan Ajeng (2015) menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi perusahaan. 
       Berdasarkan fenomena minimnya tingkat kepatuhan perusahaan dalam 
mengungkap informasi mengani segmen operasi serta hasil penelitian terdahulu, 
peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat 





terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur dipilih karena 
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi 
bahan jadi sehingga seringkali dapat menghasilkan produk baru. Produk inilah yang 
membuat perusahaan terdiversifikasi pada segmen operasi yang berbeda-beda. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan variabel-variabel dari penelitian 
sebelumnya. Ukuran perusahaan, kualitas audit, leverage, likuiditas, dan 
pertumbuhan perusahaan merupakan variabel yang diambil dari penelitian 
Muhammad dan Sylvia (2013), Pratiwi dan Ajeng (2015) dan Santoso (2018). 
Selanjutnya variabel kepemilikan saham dari penelitian Muhammad dan Sylvia 
(2013). Untuk membedakan dengan penelitian sebelumnya peneliti menggunakan 
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 
dan 2011, peneliti memperpanjang periode penelitian yaitu perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017. Perpanjangan periode penelitian 
bertujuan untuk memberikan informasi yang lebih akurat mengenai faktor yang 
mempengaruhi luas pengungkapan segmen. Oleh karena itu, penulis mengambil 
judul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Luas Pengungkapan Segmen 
Operasi”   
1.2.Rumusan Masalah 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017? 
2. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen 





3. Apakah leverage berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017? 
4. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017? 
5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017? 
6. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017? 
7. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
segmen operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2017?  
1.3. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas pengungkapan 
segmen operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2017. 
2. Untuk menguji pengaruh kualitas audit terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.  
3. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap luas pengungkapan segmen operasi 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.  
4. Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap luas pengungkapan segmen 





5. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.  
6. Untuk menguji pengaruh kepemilikan publik terhadap luas pengungkapan 
segmen operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2017.  
7. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2017.  
1.4. Manfaat Penelitian 
       Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
      Hasil penelitian ini bermanfaat untuk membuktikan apakah teori keagenan dan 
teori sinyal dapat dipakai untuk membuktikan bahwa luas pengungkapan segmen 
operasi suatu perusahaan akan mengurangi terjadinya asimetri informasi antara 
perusahaan dengan investor atau principal dan agent. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Bagi Investor 
      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris bagi 
investor mengenai adanya pengaruh perbedaan produk dan jasa; wilayah geografis; 
kompetisi perusahaan; konsumen utama; ukuran perusahaan; kompleksitas 





diharap dapat bermanfaat dan membantu investor perusahaan manufaktur serta 
perusahaan dari sektor lainnya dalam membuat keputusan investasi sehingga dapat 
memperoleh tingkat pengembalian yang maksimal. 
b. Bagi Manajemen 
      Setelah adanya penelitian ini diharapkan manajemen perusahaan lebih 
transparan dalam mengungkapkan informasi mengenai perusahaan khususnya 
segmen operasi. 
1.5. Sistematika Penulisan 
      Sebagai gambaran umum serta untuk mempermudah dalam pembahasan dan 
penelaahan sehingga dapat memberikan uraian yang rinci dan terarah, maka skripsi 
ini disusun menjadi lima bab yang saling berhubungan sehingga membentuk satu 
kesatuan penelitian yang ilmiah. Sistematika dari skripsi ini adaah sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
       Bab pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis, serta sistematika 
penulisan. 
BAB 2 TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
       Bab telaah pustaka berisi uraian teori-teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu. 
Landasan teori dari: teori keagenen, pengungkapan segmen operasi, perbedaan 
produk dan jasa, wilayah geografis, kompetisi perusahaan, konsumen utama, 
ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, variabel penelitian dan 
pengukurannya. Terdapat rerangka teoritis dan pengembangan hipotesis. Serta 





BAB 3 METODE PENELITIAN 
       Bab metode penelitian berisi penjelasan populasi dan sampel dari penelitian. 
Data penelitian dan prosedur penelitian seperti: penjelasan jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel metode 
analisis data serta pengujian hipotesis. 
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
       Bab hasil dan pembahasan berisi karakteristik dari objek penelitian, penyajian 
hasil pengujian data dan analisis hasil pengujian data. 
BAB 5 PENUTUP 
       Bab penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dalam 







TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1. Teori yang Mendasari Penelitian  
       Pada subbab ini akan dijelaskan teori-teori yang mendasari penelitian. Teori 
yang digunakan adalah teori sinyal. Yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
2.1.1. Teori Sinyal 
        Teori sinyal atau signaling theory pertama kali dikemukakan oleh Spence 
tahun 1973 dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. Spence 
mengemukakan bahwa isyarat atau signal akan memberikan suatu sinyal dari pihak 
pengirim (pemilik informasi) yang berusaha memberikan potongan informasi yang 
dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima informasi. Sehingga penerima dapat 
menyesuaikan perilakunya sesuai dengan pemahamannya terhadap sinyal tersebut. 
Brigham dan Hosuton (2014) teori sinyal merupakan suatu perilaku manajemen 
perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen 
pada prospek perusahaan untuk masa mendatang.  
       Dalam hal ini teori sinyal menunjukkan bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal yang 
berupa informasi mengenai apa saja yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
mewujudkan keinginan pemilik. Sinyal juga dapat berupa informasi yang 
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lainnya. 
Teori sinyal mendorong perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 





informasi disebabkan karena manajer perusahaan tentu mengetauhi informasi lebih 
banyak mengenai perusahaan dan prospek perusahaan dimasa mendatang. Dengan 
mengurangi asimetri informasi yang terjadi perusahaan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Salah satu cara mengurai asimetri tersebut yaitu dengan memberikan 
sinyal kepada pihak eksternal berupa informasi keuangan yang positif dan dapat 
dipercaya sehingga mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan. 
         Informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan seperti laporan keuangan 
akan memberikan sinyal bagi investor dalam proses pengambilan keputusan 
investasi. Salah satu informasi yang diungkap dalam laporan keuangan adalah 
informasi segmen. Informasi segmen menjadi sinyal positif bagi pihak eksternal. 
Perusahaan akan mengungkap dengan lebih baik informasi segmen operasi 
perusahaan sebagai upaya memberi sinyal. Abas dan Hamid (2015) menyebutkan 
upaya sinyal usaha yang lebih spesifik, yaitu dengan peningkatan kualitas informasi 
segmen yang baik akan diungkap oleh perusahaan dengan jumlah diversivikasi 
usaha yang lebih luas. Sehingga perusahaan yang mengungkap informasi segmen 
dengan baik menandakan sinyal yang diberikan lebih berkualitas.  
2.2. Variabel Penelitian dan Pengukuran 
       Pada penelitian ini digunakan tingkat pengungkapan segmen operasi sebagai 
variabel dependen dan 7 variabel independen yaitu: ukuran perusahaan, kualitas 
audit, leverage, likuiditas, profitabilitas, kepemilikan publik, dan pertumbuhan 





2.2.1. Luas Pengungkapan Segmen Operasi 
       Pengungkapan segmen operasi disediakan untuk memenuhi kebutuhan akan 
informasi pasar keuangan. Menurut PSAK No 5 tentang segmen operasi paragraf 1 
dijelaskan:  
“Entitas mengungkapkan informasi yang memungkinkan pengguna laporan 
keuangan untuk mengevaluasi sifat dan dampak keuangan dari aktivitas bisnis yang 
mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi di mana entitas beroperasi”. 
       Tingkat pengungkapan segmen operasi tergantung pilihan manajemen yang 
disesuaikan dengan biaya kompetisi yang akan dihadapi perusahaan (Pisano dan 
Landriani, 2012). (Alfaraih dan Alenzi, 2011) tingkat pengungkapan segmen 
operasi diukur dengan membagi total item informasi dengan total item yang harus 
diungkap. Ukuran ini didasarkan pada asumsi bahwa tingkat pengungkapan segmen 
operasi untuk laporan keuangan berhubungan positif dengan jumlah item yang 
diungkap.  
Segmen operasi menurut PSAK No. 5 Paragraf 5 adalah komponen dari entitas 
yang: (a) terlibat dalam aktivitas bisnis untuk memperoleh pendapatan dan 
menimbulkan beban; (b) hasil operasinya dikaji ulang secara regular oleh 
pengambil keputusan operasional untuk alokasi sumber daya dan menilai kinerja, 
dan (c) tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan. Dalam PSAK No. 5 
Paragraf 1, entitas mengungkapkan informasi yang memungkinkan para pengguna 
laporan keuangan mengevaluasi sifat serta dampak keuangan dari aktivitas bisnis 
di mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi tempat entitas beroperasi. Entitas 





perusahaan, informasi laba rugi, aset dan informasi liabitas segmen operasi. Dari 
checklis yang telah dibuat oleh peneliti, disebutka ada 14 item yang harus diungkap. 
Item yang harus disajikan perusahaan sebagai berikut: 
Informasi umum segmen perusahaan 
1. Informasi pertimbangan perusahaan dalam menerapkan penggabungan segmen 
operasi. 
Informasi tentang laba rugi segmen dilaporkan, aset segmen, liabilitas segmen 
1. Apakah ada informasi endapatan dari pelanggan eksternal (jika pendapatan 
diatas 10%. 
2. Apakah ada informasi pendapatan karena adanya transaksi antar segmen. 
3. Apakah ada pendapatan bunga. 
4. Apakah ada beban bunga. 
5. Apakah ada beban atau penghasilan atas pajak. 
6. Apakah ada informasi penyusutan dan amortisasi. 
7. Informasi liabilitas segmen dilaporkan. 
8. Apakah ada informasi aset segmen dilaporkan. 
Pengungkapan pada level entitas 
1. Apakah perusahaan menyajikan definisi segmen operasi. 
2. Apakah perusahaan menyajikan informasi segmen usaha. 
3. Apakah perusahaan menyajikan informasi segmen geografis. 
4. Apakah perusahaan menyajikan informasi tentang pelanggan utama. 





       Pada variabel ini digunakan disclosure checklist untuk menghitung indeks 
pelaporan segmen. Disclosure checklist disusun oleh peneliti berdasar pada item 
informasi yang wajib diungkapkan sesuai dengan ketentuan pengungkapan 
informasi berdasarkan PSAK 5 (Revisi 2018). Untuk setiap item pada disclosure 
checklist akan diberi skor 1 pada itam yang diungkap perusahaan pada laporan 
segmen perusahaan dan diberi skor 0 pada setiap item yang tidak diungkap pada 
laporan keuangan, serta diberi skor N/A jika pengungkapan informasi tersebut tidak 
dapat diterapkan oleh perusahaan (not applicable). Selanjutnya skor yang didapat 
dihitung menggunakan rumus:  





∑X : total skor item pengungkapan segmen 
N : item pengungkapan segemen yang seharusnya diungkap 
N/A : item yang tidak dapat diterapkan perusahaan 
2.2.2. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk menglasifikasikan besar kecilnya 
suatu perusahaan dengan berbagai cara. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari: total 
aset, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Tolok ukur yang menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan salah satunya adalah nilai aset dari perusahaan tersebut. Tinggi 
rendahnya aktivitas investasi secara langsung dicerminkan dari ukuran suatu 






“Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar kecil perusahaan menurut beberapa cara seperti berdasarkan penjualan, total 
aktiva, tenaga kerja, dan lain-lain, yang semuanya berkolerasi tinggi.”  
Dalam penelitian ini total aset digunakan untuk menghitung variabel ukuran 
perusahaan. Aset total dapat menggambarkan ukuran perusahaan, semakin besar 
aset biasanya perusahaan tersebut semakin besar (Prasetyantoko, 2008). Ukuran 
aset pada perusahaan diukur dengan logaritma dari total aset perusahaan sampel. 
Natural log dalam penelitian ini dirumuskan dalam Ln (x) atau Ln (total aset). Dan 
dalam model penelitian ini ukuran perusahaan ditulis sebagai “SIZE”. Maka 
perhitungan ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
SIZE = 𝐿𝑛 (𝑇𝐴) 
SIZE = Ukuran perusahaan 
TA = Total aset 
2.2.3. Kualitas Audit 
 Kualitas audit akan memengaruhi pelaporan tahunan perusahaan (Monica 
2012). Kualitas audit antara kantor akuntan publik berukuran besar dan kantor 
akuntan publik berukuran kecil tentu memiliki perbedaan baik dari segi sumber 
daya maupun teknologi yang dapat memengaruhi hasil kerja (kualitas) audit. Kantor 
akuntan publik dapat dibedakan menjadi dua kategori, pertama yaitu kantor akuntan 
publik dengan ruang lingkup global dan berafiliasi dengan big four dan kantor 
akutan publik dengan ruang lingkup domestic atau non-big four. Kantor akuntan 
publik big four terdiri dari Deloitte, PWC (Pricewaterhousecoopers), EY (Ernst 





Alanezi (2011) pengklasifikasian kantor akuntan publik tersebut dengan asumsi 
bahwa kantor akuntan publik big four dinilai memiliki integritas dan profesionalitas 
yang dapat menekan perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan dengan kantor akuntan publik non-big four. 
Kantor akuntan publik besar lebih fokus memperbaiki kualitas laporan keuangan 
yang dinilai buruk dan mendorong perusahaan untuk menyampaikan pengungkapan 
yang lebih baik. Kualitas audit dari kantor akuntan publik yang besar juga dinilai 
lebih baik dan lebih komprehensif sehingga mendorong perusahaan 
mengungkapkan informasi segmen yang lebih lengkap (Prather-Kinset dan Meek, 
2004).  
       Dalam penelitian ini kualitas audit diukur berdasarkan ukuran kantor akuntan 
publik. Pada penelitian ini, kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy, 
apabila perusahaan sampel diaudit oleh kantor akuntan publik big four maka akan 
diberi skor 1 dan perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik non-big four 
akan diberi skor 0 dalam penelitian ini kualitas audit ditulis sebagai “AUDIT”. 
2.2.4. Leverage 
Leverage menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-
kewajibannya atau utang. Hal ini sangat penting karena modal yang diperoleh 
perusahaan dari pihak eksternal berupa pinjaman dari kreditor. Penggunaan 
pinjaman tersebut tentunya menuntut adanya pertanggungjawaban perusahaan baik 
dalam pemakaian maupun pengembalian pinjaman (Alfaraih dan Alanezi, 2011). 
Tingkat leverage yang semakin tinggi menandakan bahwa resiko yang 





Dalam pengambilan keputusan penggunaan leverage, perusahaan harus 
mempertimbangkan kemungkinan resiko dan tingkat keuntungan yang akan 
didapat. Tingkat leverage tiap perusahaan berbeda satu dengan yang lainnya karena 
setiap perusahaan memiliki kebutuhan yang berbeda. Pihak kreditor akan selalu 
memantau dan memerlukan informasi mengenai keadaan finansial debitornya. Hal 
ini bertujuan untuk meyakinkan kreditor bahwa debitor dapat memenuhi 
kewajibannya pada saat jatuh tempo. Seiring dengan tuntutan kreditor akan 
informasi tersebut, maka perusahaan dengan leverage yang tinggi akan melakukan 
pengungkapan yang lebih luas (Prenciepe, 2004). 
Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
hutang yang digunakan untuk pembelanjaan perusahaan dibandingkan dengan 
menggunakan modal perusahaan dan setiap hutang yang digunakan oleh 
perusahaan akan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian. Debt to Equity Ratio 
(DER) merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur variabel leverage. Dalam penelitian ini leverage ditulis sebagai “LEV”. 






Likuiditas menunjukkan gambaran bahwa perusahaan mampu memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan kuatnya 
kondisi keuangan perusahaan. Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan 





perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih (Kariyoto, 
2017:189).  
Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan uang 
perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aset 
lancar tertentu menjadi uang kas. Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid apabila 
dapat menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Jika 
perusahaan tidak mampu menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 
tempo makan perusahaan tersebut dapat dikatakan illikuid. Perusahaan dengan 
tingkat likuiditas yang tinggi cenderung mengungkapkan informasi lebih luas 
kepada pihak eksternal karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan kredibel 
(Simanjutak dan Widiatuti, 2004). Perusahaan dengan likuiditas rendah 
mencerminkan ketidakmampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 
dalam jangka pendek. Sehingga akan mempengaruhi pertimbangan pihak kreditor. 
Namun, perusahaan dengan likuiditas yang terlalu tinggi juga menandakan 
perusahaan tidak dalam keadaan baik-baik saja. Karena dengan likuiditas yang 
terlalu tinggi menunjukkan banyaknya kas perusahaan yang tidak terpakai. 
Sehingga mengisyaratkan bahwa perusahaan tidak dapat mengelola dana yang 
dimiliki dengan tepat atau pengelolaan dana ke dalam operasi lain dengan baik. 
Rasio likuiditas dapat diukur menggunakan rasio lancar (current ratio) yang 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Rasio ini paling umum digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu 





dalam penelitian ini likuiditas ditulis sebagai “LIK”. Maka perhitungan dalam 






Profitabilitas adalah kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. 
Menurut Kasmir (2016:117) pengertian ptofitabilitas: 
“Merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 
perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi 
perusahaan.” 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba, dan bertujuan untuk memperlihatkan keuntungan perusahaan (Pratiwi dan 
Ajeng, 2015). Perusahaan yang menghasilkan laba tinggi cenderung akan 
mengungkapkan lebih banyak informasi untuk menunjukkan kompetensi 
perusahaan tersebut. Alfaraih dan Alenzi (2011) menganggap profitabilitas sebagai 
indikator dari kualitas investasi. 
Dalam penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan rasio Return On Equity 
(ROE). Dan dalam penelitian ini profitabilitas ditulis sebagai “PROFIT”. Maka 









2.2.7. Kepemilikan Publik 
Struktur kepemilikan merupakan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki 
orang dalam perusahaan atau orang luar perusahaan. Menurut sudana (2011:11) 
menyebutkan bahwa pengertian struktur kepemilikan sebagai berikut: 
“Struktur kepemilikan merupakan pemisah antara pemilik perusahaan dan 
manajer perusahaan. Pemilik atau pemegang saham adalah pihak yang menyertakan 
modal ke dalam perusahaan, sedangkan manajer adalah pihak yang ditunjuk 
pemilik dan diberi kewenangan mengambil keputusan dalam mengelola 
perusahaan, dengan harapan manajer bertindak sesuai dengan kepentingan 
pemilik.” 
Dalam struktur kepemilikan saham, kepemilikan publik akan menggambarkan 
tingkat kepemilikan perusahaan oleh masyarakat. Menurut Franita (2018) 
kepemilikan publik adalah kepemilikan yang dimiliki publik. Untuk meningkatkan 
nilai perusahaan diperlukan adanya pendanaan melalui pendanaan internal maupun 
eksternal. Sumber dari pendanaan eksternal yaitu didapat dari publik (masyarakat). 
Kepemilikan Publik ditunjukkan dengan presentase saham yang dimiliki oleh 
publik diukur dengan cara membandingkan jumlah saham yang dimiliki publik 
(masyarakat) dengan total saham yang beredar 
Dalam penelitian ini kepemilikan publik ditulis sebagai “OWN”. Maka 
perhitungan dalam variabel ini dirumuskan: 
OWN =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘






2.2.8. Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan perusahaan adalah perubahan total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. Menurut Alfaraih dan Alanezi (2011) pertumbuhan aset dihitung 
sebagai presentase perubahan aset pada saat tertentu terhadap tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan perusahaan menggambarkan kinerja perusahaan dalam periode 
tertentu (Afrianih, 2016). Ketika perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik 
maka perusahaan akan mengungkap informasi segmen operasi karena akan 
berdampak positif bagi perusahaan, yaitu dapat menarik investor. 
Dalam penelitian ini, pertumbuhan perusahaan dihitung dari persentase 
perubahan aset pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya. Dan dalam 
penelitian ini pertumbuhan perusahaan ditulis sebagai “GROWTH”. Maka 
perhitungan dalam variabel ini dirumuskan: 
GROWTH =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 − 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑥 − 1)
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑥 − 1)
 
2.3. Rerangka Teoritis 
       Untuk mengurangi terjadinya asimetri informasi antara pihak eksternal dengan 
manajemen maka diperlukan pengungkapan yang lengkap agar pihak eksternal 
(kreditor dan investor) dapat mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada 
perusahaan. Menurut teori sinyal, dijelaskan perusahaan memberikan sinyal kepada 
pihak ekaternal guna mengurangi asimetri informasi. Salah satu cara mengurai 
asimetri tersebut yaitu dengan memberikan sinyal kepada pihak eksternal berupa 
informasi keuangan yang positif dan dapat dipercaya sehingga mengurangi 
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan. Pengungkapan informasi segmen 





Pengungkapan informasi segmen dalam perusahaan diatur dalam PSAK No. 5 
(revisi th 2018). PSAK No. 5 paragraf 1 menyebutkan: entitas mengungkapkan 
informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi 
sifat dan dampak keuangan dari aktivitas bisnis yang mana entitas terlibat dan 
lingkungan ekonomik dimana entitas beroperasi. 
     Oleh sebab itu dalam penelitian ini, peneliti ingin menunjukkan apakah faktor-
faktor seperti ukuran perusahaan, kualitas audit, leverage, likuiditas, profitabilitas, 
kepemilikan publik, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan segmen operasi perusahaan. Berhubungan dengan teori keagenan 
dan teori sinyal perusahaan akan berusaha mengurangi biaya keagenan dan 
mengurangi asimetri informasi. Maka semakin tinggi ukuran perusahaan, kualitas 
audit, leverage, likuiditas, profitabilitas, kepemilikan publik, dan pertumbuhan 
perusahaan, maka akan semakin tinggi pula tingkat pengungkapan segmen operasi 
perusahaan.     
        Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud menggambarkannya 












































2.4. Pengembangan Hipotesis 
       Hipotesis merupakan dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya dengan 
fakta yang ada. Hipotesis mengacu pada teori sinyal dan penelitian terdahulu. 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian serta teori yang 
mendasari penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:   
2.4.1. Ukuran Perusahaan 
      Teori sinyal mendorong perusahaan untuk memberikan informasi karena 
terdapat asimetri informasi antara manajer perusahaan dengan pihak eksternal. 
Sehingga ukuran perusahaan juga dapat memberikan sinyal terkait tinggi rendahnya 
tingkat investasi perusahaan. Perusahaan besar akan lebih banyak mengungkapkan 
informasi dari pada perusahaan kecil. Semakin besar suatu perusahaan maka 
semakin banyak pula informasi yang diungkap dalam laporan tahunan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi. 
       Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Dan Sylvia (2013), Prtiwi dan 
Ajeng (2015), serta Santoso (2018), dijelaskan bahwa ukuran perusahaan yang 
dinilai dari nilai total aset memiliki pengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
segmen operasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan maka semakin luas pengungkapan segmen operasi perusahaan. 
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Subair (2013) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas 





       Berdasarkan teori sinyal serta dukungan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan di atas, logika yang digunakan peneliti adalah ukuran perusahaan dapat 
memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Semakin besar 
ukuran perusahaan maka luas pengungkapan segmen operasi juga semakin luas. 
Dan semakin kecil ukuran perusahaan maka pengungkapan segmen operasi juga 
semakin kecil. Serta terdapat adanya ketidak konsistenan hasil peneliyian menganai 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas pengungkapan segmen operasi 
mendorong peneliti ingin menguji kembali pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
luas pengungkapan segmen operasi. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H1 = Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan. 
2.4.2. Kualitas Audit 
Menurut teori sinyal perusahaan mengungkap informasi mengenai laporan 
keuangan untuk mengurangi asimentri informasi.  Untuk meningkatkan 
kepercayaan pihak eksternal dan mengurangi asimetri informasi, perusahaan 
menerbitkan laporan keuangan. Agar laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
internal perusahaan dapat dipercaya, maka ditunjuklah pihak independent untuk 
mengaudit laporan keuangan perusahaan. Pihak independent tersebut adalah 
auditor independent yang memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan 
yang dihasilkan internal perusahaan (manajemen perusahaan).  
Penelitian sebelumnya mengenai hubungan kualitas audit dengan tingkat 





Alanezi (2011) dan Muhammad dan Sylvia (2013) dengan hasil penelitian 
membuktikan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengungkapan segmen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas audit 
makan semakin luas pengungkapan segmen operasi yang dilakukan hal ini 
dikarenakan KAP besar lebih fokus memperbaiki kualitas laporan keuangan yang 
dinilai buruk dan mendorong perusahaan untuk menyampaikan pengungkapan yang 
lebih baik Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Prtiwi dan Ajeng 
(2015) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi. 
       Berdasarkan teori sinyal serta dukungan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan di atas, logika yang digunakan peneliti adalah kualitas audit dapat 
memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Semakin baik 
kualitas audit maka informasi mengenai segmen operasi akan semakin luas. Serta 
terdapat adanya ketidak konsistenan hasil penelitian pengaruh kualitas audit 
terhadap luas pengungkapan segmen operasi mendorong peneliti ingin menguji 
kembali pengaruh kualitas audit terhadap luas pengungkapan segmen operasi. 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2 = Kualitas audit berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan. 
2.4.3. Leverage 
Teori sinyal mendorong perusahaan untuk memberikan informasi karena 
terdapat asimetri informasi antara manajer perusahaan dengan pihak eksternal. 





kredit perusahaan. Kreditor akan menuntut perusahaan untuk memberikan 
informasi mengenai keadaan finansialnya untuk meyakinkan bahwa perusahaan 
dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo. Kreditor membutuhkan 
informasi segmen untuk melakukan analisis resiko kredit yang diberikan ke 
perusahaan sehingga manajemen akan memenuhi kebutuhan tersebut untuk 
meyakinkan kreditor sehingga kreditor memberikan pinjaman kepada perusahaan. 
Manajemen juga harus mempertanggungjawabkan penggunaan dana yang 
diberikan oleh kreditor, salah satu caranya yaitu dengan mengungkapkan informasi 
segmen operasi yang mendapat pembiayaan dari kreditor (Pratiwi dan Ajeng, 
2015). Oleh karena itu, diharapkan semakin tinggi leverage perusahaan maka 
semakin tinggi pula tingkat pengungkapan segmen operasi. 
Beberapa penelitian mengenai hubungan leverage terhadap tingkat 
pengungkapan segmen operasi telah dilakukan oleh Muhammad dan Sylvia (2013), 
Pratiwi dan Ajeng (2015). Hasil penelitian membuktikan bahwa leverage 
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi tingkat leverage maka akan meningkatkan luas pengungkapan 
segmen operasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiana (2018) 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negative terhadap luas pengungkapan 
yang berarti semakin tinggi tingkat leverage maka luas pengungkapan akan 
semakin sedikit. 
       Berdasarkan teori sinyal serta dukungan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan di atas, logika yang digunakan peneliti adalah leverage dapat 





leverage maka informasi mengenai segmen operasi akan semakin luas. Serta 
terdapat adanya ketidak konsistenan pengaruh leverage terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi mendorong peneliti ingin menguji kembali 
pengaruh leverage terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 = leverage berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi 
perusahaan. 
2.4.4. Likuiditas 
Teori sinyal mendorong perusahaan untuk memberikan informasi karena 
mungkin terdapat asimetri informasi antara manajer perusahaan dengan pihak 
eksternal. Likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja suatu perusahaan, maka 
perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi cenderung akan mengungkapkan 
informasi yang lebih banyak. Salah satu informasi yang akan diungkap yaitu 
informasi segmen usaha perusahaan. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran kepada pihak eksternal bahwa kondisi perusahaan tersebut kredibel. 
Kekuatan perusahaan yang ditunjukkan oleh rasio likuiditas yang tinggi akan 
berhubungan dengan tingkat pengungkapan yang tinggi (Alsaeed,2006).  
Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Muhammad dan Sylvia (2013) yang mengungkapkan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan segmen. Penelitian Santoso 
(2018) juga menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi likuiditas 





       Berdasarkan teori sinyal serta dukungan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan di atas, logika yang digunakan peneliti adalah likuiditas dapat 
memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Semakin 
tinggi likuiditas maka informasi mengenai segmen operasi akan semakin luas. 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H4 = Likuiditas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi 
perusahaan. 
2.4.5. Profitabilitas  
       Dalam teori sinyal perusahaan mengungkap informasi mengenai laporan 
keuangan untuk mengurangi asimentri informasi antara manajer perusahaan dengan 
pihak eksternal. Manajemen cenderung mengungkapkan berita baik dalam hal 
kinerja perusahaan atau profitabilitas guna mendapatkan reward dan cenderung 
akan mengurangi pengungkapan ketika ada berita buruk maupun kerugian guna 
menghindari penurunan nilai saham perusahaan. Manajer cenderung 
mengungkapkan informasi yang lebih lengkap dan terperinci ketika profitabilitas 
perusahaan tinggi untuk menunjukkan kemampuannya untuk memaksimalkan nilai 
stakeholder dan menghindari turunnya harga saham.  
      Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad dan Sylvia 
(201), Santoso (2018), Pratiwi dan Ajeng (201), Alfaraih dan Alanezi (2011) 
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
segmen operasi perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah 
cenderung akan mengurangi pengungkapan dalam laporan keuangan, terutama 





menguntungkan ataupun merugikan. Diharapkan semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan makan semakin tinggi pula dorongan bagi perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi segmen operasi. 
Berdasarkan teori sinyal serta dukungan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan di atas, logika yang digunakan peneliti adalah profitabilitas dapat 
memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Semakin 
tinggi likuiditas maka informasi mengenai segmen operasi akan semakin luas. 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5 = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi 
perusahaan. 
2.4.6. Kepemilikan Pubik 
Dalam teori sinyal perusahaan mengungkap informasi mengenai laporan 
keuangan untuk mengurangi asimentri informasi antara manajer perusahaan dengan 
pihak eksternal. Kepemilikan publik menunjukkan tingkat kepemilikan perusahaan 
oleh masyarakat publik. Presentase saham yang ditawarkan kepada publik 
menunjukkan besarnya private information yang harus diungkap perusahaan 
kepada publik. Semakin besar presentase saham yang ditawarkan ke publik, makan 
semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi, sehingga perusahaan akan 
mengungkapkan informasi lebih banyak (Alfaraih dan Alenzi, 2011). Sehingga, 
semakin tinggi kepemilikan publik maka semakin tinggi pula luas pengungkapan 
segmen operasi.  
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad dan Syvia 





berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan segmen. Hal ini berarti semakin 
meningkatnya tingkat kepemilikan publik diikuti dengan meningkatnya luas 
pengungkapan segmen operasi perusahaan. namun berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Alfaraih dan Alenzi (2011) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi. 
       Berdasarkan teori sinyal serta dukungan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan di atas, logika yang digunakan peneliti adalah kepemilikan publik dapat 
memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Semakin baik 
kepemilikan publik maka informasi mengenai segmen operasi akan semakin luas. 
Serta terdapat adanya ketidak konsistenan pengaruh kepemilikan publik terhadap 
luas pengungkapan segmen operasi mendorong peneliti ingin menguji kembali 
pengaruh kepemilikan publik terhadap luas pengungkapan segmen operasi. 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H6 = Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi perusahaan. 
2.4.7. Pertumbuhan Perusahaan 
Teori sinyal mendorong perusahaan untuk memberikan informasi karena 
terdapat asimetri informasi antara manajer perusahaan dengan pihak eksternal. 
Pertumbuhan perusahaan dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan ukuran melalui kenaikan asset yang dimiliki. Pertumbuhan 
perusahaan menggambarkan kinerja perusahaan dalam periode tertentu (Afrianih, 





akan mengungkap informasi segmen operasi karena akan berdampak positif yaitu 
dapat menarik investor. Sehingga semakin tinggi pertumbuhan perusahaan maka 
luas pengungkapan segmen operasi akan lebih tinggi. 
Penelitian terdahulu mengenai hubungan pertumbuhan perusahaan dengan 
tingkat pengungkapan segmen operasi yang dilakukan oleh Santoso (2018) 
membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan segmen operasi. Hal ini berarti semakin tinggi pertumbuhan 
perusahaan diikuti dengan meningkatnya luas pengungkapan segmen operasi. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad dan Sylvia (2013) serta 
penelitian Pratiwi dan Ajeng (2015) yang menyatakan bahwa luas pengungkapan 
segmen operasi tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan perusahaan. 
       Berdasarkan teori sinyal serta dukungan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan di atas, logika yang digunakan peneliti adalah pertumbuhan perusahaan 
dapat memberikan pengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Semakin 
baik kepemilikan publik maka informasi mengenai segmen operasi akan semakin 
luas. Serta terdapat adanya ketidak konsistenan pengaruh pertumbuhan perusahaan 
terhadap luas pengungkapan segmen operasi mendorong peneliti ingin menguji 
kembali pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H7 = Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 








3.1. Populasi dan Sample Penelitian 
       Populasi adalah sekelompok data dengan ciri-ciri tertentu. Sedangkan sampel 
bagian dari populasi yang digunakan dalam suatu penelitian. Berikut populasi dan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini. 
3.1.1 Populasi 
       Menurut Sugiyono (2014 :115). Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. 
3.1.2. Sampel 
       Menurut Sugiyono (2014:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hal ini memungkinkan bahwa 
peneliti tidak harus meneliti semua individu ataupun subyek dalam populasi karena 
memerlukan banyak waktu, biaya serta tenaga. 
       Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling, menurut Sugiyono (2014:122), “Teknik Purposive Sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” Penggunaan 





sehingga hasil analisis dapat digunakan untuk menjawab masalah penelitian. 
Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 
2015-2017. 
2. Perusahaan yang memiki laporan auditan yang lengkap.  
3. Perusahaan yang memiliki multisegmen. 
4. Perusahaan menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangan. 
       Berdasarkan metode puposive sampling dan kriteria yang telah ditentukan,  
diperoleh sampel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Proses pemilihan sampel 
No Kriteria pemilihan sampel Jumlah 
1 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2015-2017 
139 
2 
Perusahaan yang tidak memiki laporan keuangan auditan yang 
lengkap, 
(2) 
3 Perusahaan yang tidak memiliki multisegmen (30) 
4 Perusahaan tidak menggunakan mata uang Rupiah (22) 
 Jumlah perusahaan yang dapat dijadikan sampel 77 
 Jumlah data = 77 x 3th 231 
 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Menurut Sugiyono (2014:187), data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau 





resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, www.idnfinancials.co.id serta dari 
website perusahaan. Data sekunder yang dikumpulkan adalah annual report 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 2015-2017. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
       Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Menurut Arikunto (2010:201), dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data berupa barang-barang tertulis mengenai hal-hal yang berupa 
catatan. Buku-buku, majalah, dokumen, notulen, peraturan-peraturan, catatan 
harian, dan sebagainya. 
3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
       Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 
sehingga menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2014). Dalam definisi 
operasional akan dijelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti, sehingga 
dapat memungkinkan peneliti lain untuk mereplikasi pengukuran dengan cara yang 
sama atau mengembangkan cara dengan lebih baik. Dalam penelitian ini, definisi 
operasional yang digunakan yaitu: 
1. Luas pengungkapan segmen operasi (Y) 
       Luas pengungkapan segmen operasi adalah seberapa banyak perusahaan 
mengungkap informasi segmen perusahaan dalam laporan keuangannya. 
Pengugkapan segmen disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi pasar 
keuangan. Informasi yang diungkap harus disesuaikan dengan kepentingan dan 





mengungkap informasi untuk memungkinkan pengguna laporan keuangan 
mengevaluasi sifat dan dampak keuangan atas aktivitas bisnis yang mana entitas 
terlibat dan lingkungan ekonomik dimana entitas beroperasi. Entitas mengungkap 
beberapa hal untuk setiap periode laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lainnya.  
Dalam penghitungan item yang harus diungkap, peneliti menentukan beberapa 
item yang telah dibuat sebagai ukuran apa saja yang harus diungkap oleh 
perusahaan. item yang harus diungkap adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Disclosure checklist pengungkapan segmen 
NO KETERANGAN KET 
1. Informasi umum segmen perusahaan 
1. Informasi pertimbangan perusahaan dalam menerapkan 




2.  Informasi tentang laba rugi segmen dilaporkan, aset segmen, 
liabilitas segmen,  
2.1 Apakah ada informasi endapatan dari pelanggan eksternal (jika 
pendapatan diatas 10%. 
2.2 Apakah ada informasi pendapatan karena adanya transaksi antar 
segmen. 
2.3 Apakah ada pendapatan bunga. 
2.4 Apakah ada beban bunga. 
2.5 Apakah ada beban atau penghasilan atas pajak. 
2.6 Apakah ada informasi penyusutan dan amortisasi. 
2.7 Informasi liabilitas segmen dilaporkan. 













3. Pengungkapan pada level entitas 







7. Apakah perusahaan menyajikan informasi segmen usaha. 
8. Apakah perusahaan menyajikan informasi segmen geografis. 
9. Apakah perusahaan menyajikan informasi tentang pelanggan 
utama. 






       Sumber: PSAK 5 paragraf 21,22,23, dan 31 yang sudah diolah. 
Dalam penelitian ini digunakan disclosure checklist untuk menghitung indeks 
pengungkapan segmen. untuk setiap disclosure checklist diberi skor 1 pada item 
yang diungkap oleh perusahaan dan diberi skor 0 untuk item yang tidak diungkap 
perusahaan serta skor N/A apabila item pengungkapan informasi tidak dapat 
diterapkan oleh perusahaan. Indeks pengungkapan segmen dihitung menggunakan 
rumus: 





∑X : Total skor item pengungkapan segmen 
N  : Item pengungkapan segemen yang seharusnya diungkap 
N/A : Item yang tidak dapat diterapkan perusahaan 
2. Ukuran perusahaan (X1)  
Ukuran perusahaan adalah skala untuk mengklasifikasikan besar kecilnya 
suatu perusahaan dengan berbagai cara. Antara lain: aset total, log size, nilai pasar 
saham, dan lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan asset total untuk 
mengukur besar kecilnya perusahaan. Total aset dapat menggambarkan ukuran 





(Prasetyantoko, 2008). Ukuran aset pada perusahaan diukur dengan logaritma dari 
total aset perusahaan sampel. Natural log dalam penelitian ini dirumuskan dalam 
Ln (x) atau Ln (total asset). Dan dalam model penelitian ini ukuran perusahaan 
ditulis sebagai “SIZE”. Maka perhitungan ukuran perusahaan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
SIZE = 𝐿𝑛 (𝑇𝐴) 
SIZE = Ukuran perusahaan 
TA = Total asset 
3. Kualitas audit (X2) 
 Kualitas audit adalah gambaran praktik dan hasil audit berdasarkan satandar 
auditing dan pengendalian mutu pada pelaksanaan dan tanggung jawan seorang 
auditor. Monica (2012) menyebutkan kualitas audit akan memengaruhi pelaporan 
tahunan perusahaan. Kualitas audit dapat berbeda antara kantor akuntan publik 
berukuran besar dengan kantor akuntan publik berukuran kecil. Hal ini disebabkan 
adanya perbedaan sumber daya yang dimiliki maupun teknologi yang menunjang 
proses audit. Kantor akuntan publik pada umumnya dibedakan menjadi dua 
kategori, yang pertama adalah kantor akuntan publik dengan ruang lingkup global 
(Big Four) dan kantor akuntan publik dengan ruang lingkup domestik atau non-Big 
Four.  
       Dalam penelitian ini, kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy, 
apabila perusahaan sampel diaudit oleh kantor akuntan publik big four makan akan 
diberi skor 1 dan perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik non-big four 





4. Leverage (X3) 
Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban atau 
hutangnya. Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi menandakan bahwa resiko 
yang diahadapi perusahaan serta pengembalian yang diharapkan akan semakin 
tinggi.  
Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
hutang yang digunakan untuk pembelanjaan perusahaan dibandingkan dengan 
menggunakan modal perusahaan dan setiap hutang yang digunakan oleh 
perusahaan akan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian. Dalam penelitian 
ini, rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER). Karena berhubungan 
dengan kepemilikan saham dan ekuitas perusahaan. Leverage ditulis sebagai 





5. Likuiditas (X4) 
      Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
segera jatuh tempo. Tingkat likuiditas perusahaan yang tinggi menunjukkan 
kuatnya kondisi keuangan perusahaan tersebut. Dan suatu perusahaan dapat 
dikatakan likuid apabila dapat menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya yang 
akan jatuh tempo. Diukur menggunakan rasio lancar (current ratio). Dan dalam 










6. Profitabilitas (X5) 
      Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengukur profitabilitas menggunakan rasio return on Equity 
(ROE). Karena penelitian ini berhubungan dengan ekuitas perusahaan. Dan dalam 
penelitian ini profitabilitas ditulis sebagai “PROFIT”. Maka perhitungan dalam 





7. Kepemilikan Publik (X6)  
      Struktur kepemilikan publik merupakan proporsi kepemilikan institusional 
serta kemepilikan manajemen dalam kepemilikan saham suatu perusahaan. Dalam 
penelitian ini kepemilikan publik ditulis sebagai “OWN”. Maka perhitungannya 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
OWN =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 
8. Pertumbuhan perusahaan (X7)  
       Pertumbuhan perusahaan adalah perubahan total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. Pertumbuhan bisnis akan berhubungan dengan adanya pertumbuhan 
pasar maupun peluang perusahaan untuk memasuki pasar baru. Dalam penelitian 
ini digunakan proksi perlehan aset tahun ini dibandingkan dengan aset tahun lalu. 
Pertumbuhan perusahaan ditulis sebagai “GROWTH”. Maka perhitungan dalam 
variabel ini dirumuskan: 
GROWTH =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 − 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑥 − 1)






3.5 Metode Analisis Data 
       Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan 
untuk menguji variabel-variabel dalam penelitian ini. Pengujian yang dilakukan 
adalah Analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial seperti: a) uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autikolerasi; b) analisis regresi linier berganda; c) uji 
hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi R2, uji statistik t dan uji statistik 
F. 
3.5.1. Analisis statistik deskriptif 
       Sugiyono (2014:206) menyatakan, statsitik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggmbarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Tujuan 
penggunaan analisis statistik deskritif ini untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data seperti standar deviasi, nilai rata-rata minimum dan maksimum 
dari variabel-variabel yang diteliti. 
3.5.2. Analisis Statistik Inferensial 
       Dalam sugiyono (2014:207), “statistik inferensial adalaha Teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
populasi”. Dalam analisis inferensial dapat menggunakan berbagai pengujian 







a) Uji Asumsi Klasik 
       Uji Asumsi klasik merupakan pengujian asumsi-asumsi statistic yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square. 
Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil entimasi regresi 
yang dilakukan berdistribusi normal, terbebas dari adanya gejala heterokedastisitas, 
multikolinearitas, dan autokolerasi. Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas dan uji autokolerasi dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2006). 
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan 
dengan cara Analisis grafik, yaitu dengan grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Model 
yang dapat digunakan dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal. Dasar pengambilan 
keputusan dari analisis normal probability plot sebagai berikut: 
1) Jika data menyebar disekitas garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi normal, sehingga model tidak 






2. Uji Multikolineritas 
       Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 2006). Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolineritas pada model regresi dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan variance infaction factor. Dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
a. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak 
ada multikolineritas antar variabel independent dalam model regresi. 
b. Apabila nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan ada 
milkolinearitas antar variabel independent dalam model regresi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
       Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 
heterokedastisitas (Ghozali,2006). Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi heterokedastisitas atau homoskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan Uji Glejser. Dikatakan terjadi 
heterokedastisitas apabila variabel independent memiliki nilai sig < 0,05. Atau 
variabel independent tidak signifikan terhadap variabel dependen. Jika variabel 
independent tidak signifikan memengaruhi variabel dependen maka model regresi 







4. Uji Autokolerasi 
       Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahanpengganggu pada periode t-1. Jika terjadi kolerasi maka dinamakan ada 
masalah autokolerasi (Ghozali,2006). Untuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test, dengan membandingkan nilai 
durbin-Watson (d) dengan nilai Durbin-Watson table yaitu batas lebih tinggi (upper 
bond atau du) dan batas rendal (lower bond atau dl). Pengambilan keputusannya 
sebagai berikut: 
Jika 0 < d <dl  : terjadi autokolerasi positif 
Jika dl <d < du : tidak ada kepastian apakah terjadi autokolerasi atau tidak 
Jika 4-dl < d < 4 : terjadi autokolerasi negatif 
Jika 4-du < d <4-dl : tidak ada kepastian apakah terjadi autokolerasi atau tidak 
Jika du < d < 4-du : tidak terjadi autokolerasi baik positif atau negative 
b) Analisis Regresi Linier berganda 
       Analisis regresi linier berganda dilakukan apabila jumlah variabel 
independennnya lebih dari satu. Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengidentifikasi variabel ukuran perusahaan, kualitas audit, 
leverage, likuiditas, profitabilitas, kepemilikan publik, umur perusahaan dan 
pertumbuhan perusahaan yang berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
segmen operasi. Rumus regresi linier bergandan sebagai berikut: 






Y  = tingkat pengungkapan segmen 
a  = konstanta 
b  = koefisien regresi 
X1  = ukuran perusahaan 
X2  = kualitas audit 
X3  = leverage 
X4  = likuiditas 
X5  = profitabilitas 
X6  = kepemilikan publik 
X7  = pertumbuhan perusahaan 
e  = eror 
Berikut analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis: 
1. Koefisien determinasi (R2)  
       Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat, yaitu untuk mencari besarnya 
koefisien determinasi (R2) parsialnya dari masing-masing variabel bebas dan 
besarnya koefisien determinasi secara keseluruhan (Ghozali, 2006). Nilai R2 yang 
kecil menandakan bahwa kemampuan variabel-variabel independent dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
2. Uji t (Uji Parsial)  
       Uji t digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel independent benar 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian menunjukkan kuntribusi dalam 





dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (a=5%). Dengan kriteria 
pengujian: 
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hipotesis ditolak mempunyai 
arti bahwa variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Berarti bahwa variabel 
independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
3. Uji F (Uji Simultan) 
       Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan linier antara 
variabel-variabel dengan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan significance level 0,05 (a=5%). Dengan kriteria pengujian: 
a. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka hipotesisi diterima. Hipotesis diterima 
memiliki arti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variable 
independen terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka hipotesis ditolak. Hipotesis ditolak berarti 








HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Sampel Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan yang bergerak pada sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2017. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 139 perusahaan sektor manufaktur 
yang terdaftar pada BEI selama tahun 2015-2017 sehingga diperoleh populasi awal 
sejumlah 417 perusahaan. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
metode Purposive Sampling. Sampel yang diambil harus memenuhi kriteria yang 
telah ditentukan oleh peneliti, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 
representative. Kriteria yang ditetapkan adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI selama tahun 2015-2017, perusahaan memiliki laporan auditan 
yang lengkap, perusahaan dengan multisegmen, dan menggunakan mata uang 
rupiah dalam laporan keuangannya. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, hanya 77 
perusahaan yang dapat dijadikan sampel. Hal ini disebabkan dari 139 perusahaan 
manufaktur 2 perusahaan tidak memiliki laporan auditan yang lengkap, yaitu dalam 
laporan keuangan perusahaan tidak dilampirkan opini auditor, 30 perusahaan tidak 
multisegmen, perusahaan hanya terdiri dari 1 segmen operasi saja. 22 perusahaan 
tidak menggunakan mata uang rupiah, dan 8 perusahaan tidak dapat memberikan 
informasi yang lengkap seperti catatan atas laporan keuangan dalam laporan 
tahunan tidak lengkap. Sehingga terdapat 62 perusahaan yang tidak memenuhi 





dijadikan sampel dan diproses lebih lanjut dalam penelitian. Penghitungan sampel 
disajikan dalam tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Penghitungan penentuan sampel 
No Kriteria pemilihan sampel Jumlah  
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2015-2017 
139 
2 Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan auditan 
yang lengkap,  
(2) 
3 Perusahaan yang tidak memiliki multisegmen (30) 
4 Perusahaan tidak menggunakan mata uang Rupiah (22) 
5 Data dalam laporan keuangan tidak lengkap (8) 
 Jumlah perusahaan yang dapat dijadikan sampel 77 
 Jumlah data = 77 x 3th 231 
Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2019 
4.2. Penyajian Hasil Pengujian Data 
       Setelah dilakukan penelitian dan pengujian data maka diperoleh hasil uji data 
yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Pada subbab ini akan dijelaskan hasil 
pengujian data dari hasil pengukuran variabel dan penjabaran analisis data. Hasil 
pengukuran dan analisis data yang telah dilakukan, dijelaskan sebagai berikut: 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
       Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono,2014). Analisis statistik deskriptif ini untuk memberikan 





dan maksimum dari variabel-variabel yang diteliti. Hasil analisis statistik deskriptif 
pada variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistik Desktiptif 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. 
Deviation 
SIZE (X1) 231 11,80 19,51 14,765 1,52893 
LEV (X3) 231 -4,94 39,49 1,477 3,03026 
LIK (X4) 231 0,23 15,17 2,079 1,87095 
PROFIT (X5) 231 -2,53 1,48 0,069 0,311 
OWN (X6) 231 0.01 0,76 0,256 0,15248 
GROWTH (X7) 231 -0,54 8,85 0,131 0,60935 
PENGUNGKAPAN (Y) 231 0,29 1,00 0,710 0,16589 
Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
       Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2 terdapat 231 sampel untuk 
setiap variabel. Analisis deskriptif untuk variabel ukuran perusahaan (SIZE) 
menunjukkan nilai minimum 11,80 artinya dari sampel perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI, nilai aset minimum atau paling kecil sebesar 11,80 atau hasil 
logaritma natural dari total aset perusahaan sebesar Rp 133.832.000.000. Ukuran 
perusahaan dengan nilai minimum ini dimiliki oleh Kedawung Indah Can Tbk 
(KICI) pada tahun 2015. Nilai ukuran perusahaan maksimum 19,51 atau hasil 
logaritma natural dari total aset Rp 295.646.000.000.000 yang dimiliki oleh Astra 
International Tbk (ASII) pada tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) ukuran perusahaan 






       Variabel Likuiditas (LIK) memiliki nilai minimum 0,23 yang dimiliki oleh 
Panasia Indo Resources Tbk (HDTX) pada tahun 2017. Berarti perusahaan 
memiliki rasio lancar sebesar 0,23 dimana jumlah aset lancar perusahaan sebesar 
0,23 kali kewajiban lancar perusahaan. Nilai maksimum sebesar 15,17 yang 
dimiliki oleh Duta Pertiwi Nusantar Tbk (DPNS) pada tahun 2016. Berarti 
perusahaan memiliki aset lancar 15 kali nilai kewajiban lancarnya. Variabel lainnya 
(Leverage, profitabilitas, kepemilikan publik, pertumbuhan perusahaan dan luas 
pengungkapan), cara membaca hasil analisis statistik deskriptif sama dengan 
analisis pada variabel ukuran perusahaan dan variabel likuiditas. 
       Kualitas KAP dibedakan menjadi KAP big-4 (diberi kode 1) dan KAP non big-
4 (diberi kode 0). Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan pada variabel 
kualitas audit diperoleh data bahwa 93 atau 40,3% perusahaan diaudit oleh KAP 
big 4 dan 138 atau 59,7% perusahaan diaudit oleh KAP non big 4. Dapat dilihat 
dalam tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil analisis statistik deskriptif (frekuensi) 
KAP Frequency Percent 
Big 4 93 40,3 
Non Big 4 138 59,7 
Total 231 100 
Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
       Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi 
regresi yang dilakukan berdistribusi normal, terbebas dari adanya gejala 
heterokedastisitas, multikolinearitas, dan autokolerasi. Hasil pengujiam uji asumsi 





1. Uji Normalitas 
       Suatu model regresi dikatakan baik apabila memiliki data berdistribusi normal. 
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan 
dengan cara Analisis grafik, yaitu dengan grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Model 
yang dapat digunakan dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal. Hasil uji statistik 
ditunjukkan pada gambar 4.1 sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
 Hasil Uji Normalitas dengan analisis grafik 
 
Sumber: Data yang telah diolah 2019 
       Berdasarkan gambar normal probability plot, terlihat data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan pola 
berdistribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
       Uji multikolineritas untuk melihat apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Suatu model regresi yang baik tidak 





multikolineraitas pada model regresi dapat dilihat dengan cara membandingkan 
nilai tolerance atau variance infaction factor (VIF), Jika nilai tolerance > 0,1 atau 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 




SIZE (X1) 0,737 1,358 
AUDIT (X2) 0,788 1,270 
LEV (X3) 0,949 1,054 
LIK (X4) 0,682 1,466 
PROFIT (X5) 0,717 1,395 
OWN (X6) 0,801 1,249 
GROWTH (X7) 0,992 1,008 
 Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
      Berdasarkan tabel 4.4 didapat hasil pengujian bahwa keseluruhan nilai 
tolerance pada variabel bebas >0,1 dan nilai VIF <10. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji 
asumsi multikolinearitas dapat terpenuhi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
       Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas atau memiliki 
nilai Sig > 0,05. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian 
ini, akan digunakan Uji Glejser. Hasil pengujian heterokedastisitas dengan 
















Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
       Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji heterokedastisitas pada masing-masing variabel 
dapat diketahui bahwa nilai sig. dari seluruh variabel > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada model regresi dan 
uji heterokedastisitas terpenuhi. 
4. Uji Autokorelasi 
       Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan juga pada periode t-1. 
Dalam penelitian ini, autokorelasi diuji dengan menggunakan uji Durbin-Watson 
(DW test). Dalam tabel Durbin Watson untuk n =231 dan k = 7 diketahui nilai du 
= 1,841 dan 4-du = 2,159. Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6 berikut: 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1,852 





       Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilau DW test sebesar 1,852 yang terletak 
diantara 1,841 dan 2,159. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi tidak terdapat 
autokorelasi sudah terpenuhi. 
       Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik regresi maka model regresi linier 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini layak dan tepat. Sehingga dapat 
dilakukan intepretasi dari hasil analisis regresi linier berganda yang sudah 
dilakukan. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
        Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi variabel 
ukuran perusahaan (X1), kualitas audit (X2), leverage (X3), likuiditas (X4), 
profitabilitas (X5), kepemilikan publik (X6), dan pertumbuhan perusahaan (X7) 
apakah berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen (Y). Berdasarkan hasil 
pengolahan data, diperoleh hasil pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Tabel Persamaan Regresi 
 B 
(Constant) 0,446 
SIZE (X1) 0,015 
AUDIT (X2) 0,075 
LEV (X3) 0,012 
LIK (X4) 0,012 
PROFIT (X5) -0,029 
OWN (X6) 0,051 
GROWTH (X7) -0,011 
Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
       Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda pada tabel 4.7 maka diperoleh 
persamaan: 





       Persamaan regresi yang telah diperoleh dapat diintepretasikan bahwa koefisien 
regresi X1 sebesar 0,015, berarti luas pengungkapan segmen akan meningkat untuk 
tiap tambahan satu satuan ukuran perusahaan (SIZE). Jadi apabila Ukuran 
Perusahaan mengalami peningkatan 1 satuan, maka Tingkat Pengungkapan 
Segmen akan meningkat sebesar 0,015 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya 
dianggap konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan 
(SIZE) berpengaruh positif terhadap variabel luas pengungkapan segmen operasi. 
       Tingkat pengungkapan segmen akan meningkat sebesar 0,075 satuan untuk 
setiap kenaikan variabel kualitas audit. Apabila kualitas audit mengalami 
peningkatan 1 satuan, maka pengungkapan segmen akan meningkat sebesar 0,075 
satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
       Berdasarkan hasil interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa ukuran 
perusahaan (X1), kualitas audit (X2), leverage (X3), likuiditas (X4), dan kepemilikan 
publik (X6) memiliki arah hubungan positif terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi. Dengan kata lain, apabila ukuran perusahaan, kualitas audit, likuiditas dan 
kepemilikan publik meningkat maka akan diikuti kenaikan luas pengungkapan 
segemen operasi. Di sisi lain, variabel Profitabilitas (X5) dan pertumbuhan 
perusahaan (X7) memiliki arah hubungan negatif terhadap luas pengungkapan 
segmen. Dengan kata lain, apabila Profitabilits dan pertumbuhan perusahaan 
mengalami peningkatan maka diikuti penurunan tingkat luas pengungkapan 
segmen. Berbeda dengan hipotetsis yang telah dirumuskan bahwa variabel 






4.3.2.1. Koefisien determinasi (R2) 
       Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Untuk mengetahui 
besarnya kontribusi variabel independent terhadap variabel dependen digunakan 
nilai adjusted R Square. Hasil pengolahan dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.8 
Tabel Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,508 0.258 0,235 
       Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
       Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan nilai koefisien determinasi 
(adjusted R Square) sebesar 0,235. Hal ini berarti komposisi variabel independent 
(ukuran perusahaan (X1), kualitas audit (X2), leverage (X3), likuiditas(X4), 
profitabilitas (X5), kepemilikan publik (X6), pertumbuhan perusahaan(X7)) 
memiliki pengaruh sebesar 23,5% terhadap luas pengungkapan segmen, sedangkan 
76,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak dibahas dalam 
penelitan ini. 
      Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang menunjukkan 
besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, 
Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Kepemilikan Publik, Pertumbuhan Perusahaan 
terhadap variabel Luas Pengungkapan Segmen, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 
0,508, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu  
Ukuran Perusahaan(X1), Kualitas Audit (X2), Leverage (X3), Likuiditas (X4), 





Luas Pengungkapan Segmen termasuk dalam kategori korelasi kuat karena berada 
pada selang >0,5 – 0,75 (Sarwono, 2006).  
4.2.4. Pengujian Hipotesis 
       Pengujian hipotesis dilakukan setelah data terkumpul dan dilakukan 
pengolahan data. Fungsi utama pengujian hipotesis adalah untuk menjawab 
hipotesis yang telah ditentukan peneliti sebelumnya. Penjelasan mengenai hipotesis 
sebagai berikut: 
4.2.4.1. Uji t 
        Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (ukuran perusahaan 
(X1), kualitas audit (X2), leverage (X3), likuiditas (X4), profitabilitas (X5), 
kepemilikan publik (X6), pertumbuhan perusahaan(X7)) secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel terikat (luas pengungkapan segmen). Derajad signifikansi yang 
digunakan adalah 0,05. Dalam uji t, variabel bebas secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel terikat apabila p-value pada kolom sig. (2-tailed) < 0,05. Hasil 
pengujian disebutkan pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji T 
 t  Sig. Keterangan 
(Constant) 4,410 0.000  
SIZE (X1) 1,999 0,047 Signifikan positif 
AUDIT (X2) 3,419 0,001 Signifikan positif 
LEV (X3) 3,771 0,001 Signifikan positif 
LIK (X4) 2,002 0,047 Signifikan positif 
PROFIT (X5) -1,199 0,234 Tidak signifikan 
OWN (X6) 0,731 0,466 Tidak signifikan 
GROWTH (X7) -0,720 0,472 Tidak Signifikan 
Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
       Berdasarkan tabel 4.9 hasil pengujian dapat diketahui pengaruh antara variabel 





1. Hasil uji t, hubungan antara ukuran perusahaan (X1) dengan luas pengungkapan 
segmen (Y) menunjukkan t hitung = 1,999. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 223) sebesar 1,971. T hitung > t tabel yaitu 1,999 > 1,971 atau sig. t 
(0,047) < α = 0.05 berarti H1 diterima atau hipotesis terbukti. Pengaruh Ukuran 
Perusahaan (X1) terhadap luas pengungkapan segmen adalah signifikan positif. 
Setiap adanya peningkatan ukuran perusahaan akan diikuti dengan peningkatan 
luas pengungkapan segmen. 
2. Hasil uji t, hubungan antara kualitas audit (X2) dengan luas pengungkapan 
segmen (Y) menunjukkan t hitung 3,419. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 223) adalah sebesar 1,971. Karena t hitung > t tabel yaitu 3,419 > 
1,971 atau sig. t (0,001) < α = 0.05 berarti H2 diterima atau hipotesis terbukti. 
Pengaruh kualitas audit (X2) terhadap luas pengungkapan segmen adalah 
signifikan positif. Setiap adanya peningkatan kualitas audit diikuti dengan 
peningkatan luas pengungkapan segmen. 
3. Hasil uji t, hubungan antara leverage (X3) dengan luas pengungkapan segmen 
(Y) menunjukkan t hitung 3,771. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 223) 
adalah sebesar 1,971. Karena t hitung > t tabel yaitu 3,771 > 1,971 atau sig. t 
(0,001) < α = 0.05 berarti hipotesis H3 diterima atau hipotesis terbukti. Pengaruh 
leverage terhadap luas pengungkapan segmen adalah signifikan positif. Dengan 
kata lain setiap adanya peningkatan nilai leverage perusahaan akan diikuti 
peningkatan luas pengungkapan segmen operasi perusahaan. 
4. Hasil uji t, hubungan antara likuiditas (X4) dengan luas pengungkapan segmen 





223) adalah sebesar 1,971. Karena t hitung > t tabel yaitu 2,002 > 1,971 atau sig. 
t (0,000) < α = 0.05 berarti H4 diterima atau hipotesis terbukti. Pengaruh 
likuiditas (X4) terhadap luas pengungkapan segmen adalah signifikan positif. 
Dengan kata lain setiap adanya kenaikan likuiditas diikuti dengan meningkatnya 
luas pengungkapan segmen operasi perusahaan. 
5. Hasil uji t, hubungan antara profitabilitas (X5) dengan luas pengungkapan 
segmen (Y) menunjukkan t hitung -1,999. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 223) adalah sebesar 1,971. Karena t hitung < t tabel yaitu -1,999 < 
1,971 atau sig. t 0,234 > α = 0.05 berarti H5 ditolak. Pengaruh profitabilitas (X5) 
terhadap luas pengungkapan segmen tidak signifikan. Hipotesis yang telah 
dibuat profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi, namun hasil penghitungan menunjukkan nilai negatif yang berarti 
hipotesis tidak terbukti. Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen.  
6. Hasil uji t, hubungan antara antara kepemilikan publik (X6) dengan luas 
pengungkapan segmen (Y) menunjukkan t hitung 0,731. Sedangkan t tabel (α = 
0.05 ; db residual = 223) adalah sebesar 1,971. Karena t hitung < t tabel yaitu 
0,731 < 1,971 atau sig. t (0,466) > α = 0.05 atau H6 ditolak. Pengaruh 
kepemilikan publik (X6) terhadap luas pengungkapan segmen tidak signifikan. 
Hal ini luas pengungkapan segmen tidak dipengaruhi oleh kepemilikan publik. 
7. Hasil uji t, hubungan antara antara X7 (Pertumbuhan Perusahaan) dengan Y 
(Tingkat Pengungkapan Segmen) menunjukkan t hitung - 0,720. Sedangkan t 





tabel yaitu -0,720 < 1,971 atau sig. t (0,466) > α = 0.05 berarti H7 ditolak. 
Pengaruh pertumbuhan perusahaan (X7) terhadap luas pengungkapan segmen 
adalah tidak signifikan. Hipotesis yang telah dibuat pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi, namun hasil 
penghitungan menunjukkan nilai negatif yang berarti hipotesis tidak terbukti. 
Dapat disimpulkan bahwa luas pengungkapan segmen tidak dipengaruhi oleh 
pertumbuhan perusahaan 
4.2.4.2.Uji F (Uji Simultan) 
       Sebagai tambahan, dilakukan uji F untuk menguji apakan variabel bebas 
(ukuran perusahaan (X1), kualitas audit (X2), leverage (X3), likuiditas (X4), 
profitabilitas (X5), kepemilikan publik (X6), pertumbuhan perusahaan(X7)) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (luas pengungkapan segmen 
operasi). Keputusan diambil jika signifikan F > 0,05 maka hipotesis diterima dan 
jika signifikan F < 0,05 maka hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil pengujian 
diperorel nilai F seperti pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
 F Sig. 
Regression 11,099 0,000 
    Sumber: Data yang telah diolah, 2019 
       Berdasarkan tabel 4.8 nilai F hitung sebesar 11,099. Sedangkan F tabel (α 
= 0.05 ; db regresi = 7 : db residual = 230) adalah sebesar 2,051. Karena F hitung > 
F tabel yaitu 11,099 > 2,051 atau nilai Sig. F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis 





Pengungkapan Segmen) dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas 
(Ukuran Perusahaan (X1), Kualitas Audit (X2), Leverage (X3), Likuiditas (X4), 
Profitabilitas (X5), Kepemilikan Publik (X6), Pertumbuhan Perusahaan (X7), atau 
model regresi yang didapatkan sudah baik. 
4.3. Analisis Hasil Penelitian  
       Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan, diperoleh hasil hubungan antara 
ukuran perusahaan, kualitas audit, leverage, likuiditas, profitabilitas, kepemilikan 
publik, pertumbuhan perusahaan, dengan luas pengungkapan segmen operasi. Di 
bawah ini disajikan analisis hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dibuat 
pada bab sebelumnya. 
4.3.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Luas Pengungkapan Segmen 
       Hasil uji parsial pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,999. Dan jika 
dilihat dari nilai signifikansi diperoleh hasil sig. 0,047 < 0,05 dan berarti ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap luas pengungkapan 
segmen. Hal ini berarti semakin besar ukuran perusahaan berdampak pada 
bertambahnya luas pengungkapan segmen perusahaan.  
        Menurut teori sinyal perusahaan memberikan sinyal berupa informasi 
perusahaan kepada pihak eksternal. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan 
berupa laporan keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara 
manager perusahaan dengan publik. Perusahaan dengan skala besar memiliki 
tekanan eksternal yang lebih tinggi dalam mengungkapkan informasi perusahaan 





menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan dari besar 
kecilnya total aset perusahaan. Untuk mengurangi adanya asimetri informasi antara 
perusahaan dan investor, perusahaan dengan ukuran perusahaan dapat memberikan 
sinyal terkait tinggi rendahnya tingkat investasi perusahaan. Perusahaan besar akan 
lebih banyak mengungkapkan informasi daripada perusahaan kecil. Salah satu 
informasi yang di ungkap perusahaan yaitu informasi segmen. Hal ini berarti, lebih 
besar suatu perusahaan akan semakin luas pengungkapan segmen operasi 
perusahaan. hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat 
sebelumnya. 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Pardal dan Morais (2012), Muhammad dan Sylvia (2013), Pratiwi 
dan Ajeng (2015) dan Santoso (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Subair (2013) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi. 
4.3.2. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Luas Pengungkapan Segmen 
        Hasil uji parsial pengaruh variabel kualitas audit terhadap luas pengungkapan 
segmen menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,419 dan jika dilihat dari nilai 
signifikansi diperoleh hasil sig. 0,001 < 0,05 H2 diterima. Kualitas audit memiliki 
pengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen. Hasil penelitian ini sesuai 





       Dalam teori sinyal perusahaan memberikan sinyal berupa informasi 
perusahaan kepada pihak eksternal. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan 
berupa laporan keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara 
manager perusahaan dengan publik. Sinyal yang diberikan perusahaan berupa 
laporan keuangan yang telah diaudit dan dapat diakses oleh publik. Untuk 
meningkatkan kepercayaan pihak eksternal dan mengurangi asimetri informasi, 
perusahaan menerbitkan laporan keuangan. Agar laporan keuangan yang dihasilkan 
oleh internal perusahaan (manajemen) dapat dipercaya oleh pihak eksternal, maka 
ditunjuklah pihak independent yang mengaudit laporan keuangan perusahaan. 
pihak independent tersebut adalah auditor independent, yang memberikan opini 
tentang kewajaran laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen perusahaan. 
       Menurut Alfaraih dan Alanezi (2011) pengklasifikasian kantor akuntan publik 
menjadi KAP Big-4 dan KAP non Big-4 dengan asumsi bahwa kantor akuntan 
publik Big-4 dinilai memiliki integritas dan profesionalitas yang dapat menekan 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik non Big-4. Kualitas audit dari 
kantor akuntan publik yang besar juga dinilai lebih baik dan lebih komprehensif 
sehingga mendorong perusahaan mengungkapkan informasi segmen yang lebih 
lengkap. Dalam Sylvia (2013) dijelaskan perusahaan yang diaudit oleh KAP Big-4 
mempunyai luas pengungkapan informasi segmen yang lebih tinggi dari perusahaan 
yang diaudit oleh KAP non Big-4, hal ini dikarenakan KAP Big-4 tidak tergantung 
pada banyak sedikitnya klien sehingga mampu membuat KAP tersebut meminta 





       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Deceunick (2010), Alfaraih dan Alanezi (2011), dan penelitian Muhammad dan 
Sylvia (2013) yaitu kualitas audit berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
informasi segmen operasi perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi dan Ajeng (2013) yang menyebutkan 
bahwa luas pengungkapan segmen operasi tidak dipengaruhi oleh kualitas audit. 
4.3.3. Pengaruh Leverage Terhadap Luas Pengungkapan Segmen  
       Hasil uji parsial pengaruh variabel leverage terhadap luas pengungkapan 
segmen menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,771. Jika dilihat dari nilai signifikan 
diperoleh hasil sig. 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H3 diterima, bahwa 
Leverage memiliki pengaruh signifikan positif terhadap luas pengungkapan 
segmen. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 
       Menurut teori sinyal perusahaan memberikan sinyal berupa informasi 
perusahaan kepada pihak eksternal. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan 
berupa laporan keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara 
manager perusahaan dengan publik. Perusahaan dengan leverage tinggi akan 
memiliki intensi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan kreditor 
jangka panjang dan untuk mengurangi adanya asimetri informasi antara kreditor 
dan perusahaan. Sehingga perusahaan akan menyediakan informasi yang lebih 
lengkap dalam laporan keungan perusahaan. Menurut kreditor, pengungkapan 
segmen operasi adalah informasi yang sangat penting untuk mengevaluasi risiko 
secara akurat. Dan bagi perusahaan, utang adalah hal yang penting untuk 





kreditor sangat relevan dan dipengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
menyediakan informasi segmen untuk menyediakan informasi segmen bagi 
kreditor sebagai pertimbangan dalam memberikan hutang kepada perusahaan 
(Pratiwi dan Ajeng 2015). 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Muhammad dan Sylvia (2015), Pratiwi dan Ajeng (2015) yang menyatakan bahwa 
leverage berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Alfiana 
(2018), yaitu leverage berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan segmen 
operasi. 
4.3.4. Pengaruh Likuiditas Terhadap Luas Pengungkapan Segmen 
        Hasil uji parsial pengaruh variabel likuiditas terhadap luas pengungkapan 
segmen menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,002. Dan jika dilihat dari nilai 
signifikansi diperoleh hasil sig. 0,047 < 0,05 dan berarti H4 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa luas pengungkapan segmen dipengaruhi secara signifikan oleh 
likuiditas. Dengan kata lain, semakin besar likuiditas perusahaan diikuti semakin 
besarnya luas pengungkapan segmen operasi perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hipotesis yang dibuat sebelumnya. 
      Dalam teori sinyal perusahaan memberikan sinyal berupa informasi perusahaan 
kepada pihak eksternal. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan berupa 
laporan keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara manager 
perusahaan dengan publik. Likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja suatu 





cenderung mengungkap informasi dengan lebih luas, termasuk didalamnya 
informasi segmen (Muhammad & Silvya, 2013). Perusahaan dengan likuiditas 
tinggi cenderung termotivasi untuk mengungkapkan informasi perusahaan untuk 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik dan memiliki 
kinerja yang efektif. Oleh karena itu, semakin tinggi likuiditas perusahaan semakin 
luas pengungkapan segmen operasi yang dilakukan perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi. 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Muhammad & Sylvia (2013), dan Santoso (2018) yang mengungkapkan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Namun 
tidak sejalan dengan hasil penelitian Pradipta Fairuz (2016) dimana likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. 
4.3.5. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Luas Pengungkapan Segmen 
       Hasil uji parsial pengaruh variabel profitabilitas terhadap luas pengungkapan 
segmen menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,999. Dan jika dilihat dari nilai 
signifikan diperoleh hasil sig. 0,234 > 0,05 berarti H5 ditolak. Luas pengungkapan 
segmen operasi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh profitabilitas. Hasil 
penelitian menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan, tidak sejalan dengan 
hipotesis yang telah dibuat sebelumnya yaitu proftabilitas berpengaruh positif 
terhadap luas pengungkapan segmen operasi. 
       Dalam penelitian ini terdapat 57 perusahan yang mengalami kerugian dan 189 





Resources Tbk pada tahun 2017 dengan kerugian sebesar -2,54 (kerugian 
perusahaan sebesar -2,54 kali dari nilai ekuitas yang dimiliki perusahaan) 
mengungkap informasi segmen operasi sebesar 57%. PT Central Proteina Prima 
Tbk. mengalami kerugian sebesar 60% pada tahun 2015 dan untung 148% (laba 
bersih 148% dari keseluruhan ekuitas yang dimiliki) ditahun 2017 tetap 
mengungkap informasi segmen sebesar 92%. 
       Dalam teori sinyal perusahaan memberikan sinyal berupa informasi 
perusahaan kepada pihak eksternal. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan 
berupa laporan keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara 
manager perusahaan dengan publik. Profitabilitas tidak memengaruhi 
pengungkapan segmen karena para pengguna laporan keuangan hanya 
memperhatikan laba perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian dalam 
periode penelitian tetap mengungkapkan informasi segmen sebagaimana mestinya, 
begitu pula dengan perusahaan yang mengalami peningkatan profit tetap 
mengungkapkan informasi segmen guna memberikan sinyal untuk mengurangi 
asimetri informasi. Disebutkan dalam PSAK 5 (revisi 2018) paragraf 23 mengenai 
segmen operasi, perusahaan melaporkan suatu ukuran atas laba rugi untuk setiap 
segmen dilaporkan. Sehingga perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun 
rendah tetap harus mengungkap informasi segmen yang dimiliki perusahaan. Suatu 
perusahaaan mungkin tidak mengungkap atau enggan mengungkap informasi 
segmen terlalu luas karena adanya competitive cost, sehingga perusahaan enggan 
mengungkap meskipun profitabilitas perusahaan cukup baik (Muhammad dan 





       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Muhammad dan Sylvia (2013), Pratiwi dan Ajeng (2015) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. 
Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian Alfaraih dan Alenzi (2011) yaitu 
profitabilitas berpengaruh terhadap lua pengungkapan segmen operasi.  
4.3.6. Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Luas Pengungkapan Segmen          
       Hasil uji parsial pengaruh variabel likuiditas terhadap luas pengungkapan 
segmen menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,731. Dan jika dilihat dari nilai 
signifikan diperoleh hasil sig. 0,466 > 0,05. Hal ini berarti H6 ditolak dan dapat 
disimpulkan bahwa luas pengungkapan segmen tidak dipengaruhi oleh kepemilikan 
publik. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang telah ditentukan 
sebelumnya, yang dirumuskan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif 
terhadap luas pengungkapan segmen. 
       Dalam teori sinyal perusahaan memberikan sinyal berupa informasi 
perusahaan kepada pihak eksternal. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan 
berupa laporan keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara 
manager perusahaan dengan publik. Sehingga, baik perusahaan dengan 
kepemilikan publik tinggi atau rendah tetap mengungkap informasi segmen untuk 
memberikan informasi kepada pemilik saham. Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan tingkat kepemilikan minimum memiliki presentase 
>50%. PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. (SCPI) dengan kepemilikan publik 
minimum sebesar 13% - 16% mengungkap laporan segmen sebesar 50% - 57%. 





publik maksimum sebesar 76% menunjukkan tingkat pengungkapan segmen 
sebesar 38%. Baik perusahaan dengan tingkat kepemilikan tinggi maupun rendah 
sama-sama mengengungkap laporan segmen dibawah rata-rata luas pengungkapan 
segmen operasi perusahaan manufaktur sebesar 70%.  
       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Prencipe (2004), Alfaraih dan Alenzi (2011) bahwa kepemilikan publik tidak 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi. Hasil penelitian tidak 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad dan Sylvia (2013), 
dan Pratiwi dan Ajeng (2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik 
berpengaruh positif terhdap luas pengungkapan segmen operasi. 
4.5.7. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Luas Pengungkapan 
Segmen 
        Hasil uji parsial pengaruh variabel pertumbuhan perusahaan terhadap luas 
pengungkapan segmen menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,720. Dan jika dilihat 
dari nilai signifikan diperoleh hasil sig. 0,472 > 0,05 dan berarti H7 ditolak. 
Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan segmen. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, 
yaitu dihipotesiskan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 
luas pengungkapan segmen. 
       Dalam teori sinyal perusahaan memberikan sinyal berupa informasi 
perusahaan kepada pihak eksternal. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan 
berupa laporan keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara 





pengungkapan segmen karena para pengguna laporan keuangan hanya 
memperhatikan laba perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian dalam 
periode penelitian tetap mengungkapkan informasi segmen sebagaimana mestinya, 
begitu pula dengan perusahaan yang mengalami peningkatan profit tetap 
mengungkapkan informasi segmen guna memberikan sinyal untuk mengurangi 
asimetri informasi. Dalam PSAK 5 (revisi 2018) menganai segmen operasi, bahwa 
perusahaan wajib mengungkap informasi segmen, hal ini perlu diterapkan untuk 
perusahaan publik dan oleh perusahaan yang sedang dalam proses menerbitkan efek 
ekuitas atau efek utang di pasar modal (Ajeng, 2015). Sehingga baik perusahaan 
yang sedang berkembang atau sedang menurun tetap harus mengungkapkan 
informasi segmen sebagaimana telah diatur dalam PSAK 5 (revisi 2018). 
       Rata-rata perusahaan manufaktur sedang memasuki masa growth karena 
memiliki rata-rata pertumbuhan asetnya 13,1% pada tahun 2015-2017. Perusahaan 
yang sedang tumbuh cenderung enggan untuk mengungkap informasi segmen 
karena khawatir munculnya potensi competitive costs yang besar (Principe, 2004). 
Tingkat pertumbuhan digunakan oleh pengguna laporan keuangan khususnya analis 
laporan keuangan dan calon investor sebagai indikator kualitas investasi. Sehingga 
meskipun dengan mengungkap informasi segmen akan mempengaruhi keruguian 
kompetitif perusahaan tetap memiliki insentif untuk mengungkapkan informasi 
segmen dalam rangka mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan 
reputasinya sebagai perusahaan yang transparan dan informatif kepada calon 





       Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Prencipe (2004), Alfaraih dan Alanezi (2011), Muhammad dan Sylvia (2013) serta 
penelitian Pratiwi dan Ajeng (2015) yang membuktikan bahwa tingkat 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan 
segmen. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Santoso 
(2018) yang menyebutkan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 








       Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang memengaruhi luas pengungkapan segmen operasi. Penelitian ini 
menggunakan 7 variabel bebas yaitu: ukuran perusahaan, kualitas audit, leverage, 
likuiditas, profitabilitas, kepemilikan publik, dan pertumbuhan perusahaan. Objek 
penelitian yang digunakan adalah 77 perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2017 yang telah memenuhi kriteria yang 
ditetapkan. Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling.  
       Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel bebas yang 
memengaruhi luas pengungkapan segmen adalah: ukuran perusahaan, kualitas 
audit, leverage dan likuiditas. Sedangkan variabel profitabilitas, kepemilikan 
publik dan pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi.  
       Profitabilitas tidak memengaruhi pengungkapan segmen karena para pengguna 
laporan keuangan hanya memperhatikan laba perusahaan. Perusahaan yang 
mengalami kerugian dalam periode penelitian tetap mengungkapkan informasi 
segmen sebagaimana mestinya, begitu pula dengan perusahaan yang mengalami 
peningkatan profit tetap mengungkapkan informasi segmen. Hasil penelitian 





yang telah dibuat sebelumnya yaitu profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi. 
       Kepemilikan publik tidak terbukti berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
segmen operasi. Perusahaan mengungkap informasi perusahaan berupa laporan 
keuangan guna mengurangi adanya asimetri informasi antara manager perusahaan 
dengan publik. Sehingga, baik perusahaan dengan kepemilikan publik tinggi atau 
rendah tetap mengungkap informasi segmen untuk memberikan informasi kepada 
pemilik saham. Hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis awal yaitu 
kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan segemen 
operasi. 
        Hipotesis awal pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan segmen operasi. Sedangkan hasil penghitungannya negatif, 
sehingga hipotesis tidak terbukti. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap luas pengungkapan segmen operasi karena seluruh perusahaan baik 
perusahaan yang sedang berkembang atau tidak tetap mengungkap informasi 
segmen sebagaimana telah diatur dalam PSAK 5 (revisi 2018). Dengan 
mengungkap informasi segmen mungkin akan berpengaruh terhadap kerugian 
kompetitif, namun perusahaan tetap memiliki insentif untuk mengungkapkan 
informasi segmen dalam rangka mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan 








5.2. Keterbatasan Penelitian 
       Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan penelitian yaitu, variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini banyak yang tidak terbukti. Selain itu sampel yang 
digunakan hanya menggunakan perusahaan dari satu sektor saja, yaitu sektor 
manufaktur. 
5.3. Saran Untuk Penelitian Berikutnya 
      Berdasarkan keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini, maka saran 
untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Menambah variable independen atau faktor-faktor lain yang diperkirakan 
memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan segmen operasi untuk dapat 
meningkatkan nilai Adjusted R square. Berdasarkan nilai Adjusted R square, 
masih terdapat 76,5% faktor lain yang memengaruhi luas pengungkapan 
segmen operasi. Faktor lain yang perlu ditambahkan seperti umur perusahaan, 
diversifikasi produk dan lain-lain.  
2. Menambah jumlah sampel yang digunakan, sehingga akan mendapatkan hasil 
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1 ADES Akasha Wira International Tbk. 
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
3 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
4 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 
5 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
6 ALMI Alumindo Light Metal Industry 
7 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 
8 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 
9 APLI Asiaplast Industries Tbk. 
10 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 
11 ASII Astra International Tbk. 
12 AUTO Astra Otoparts Tbk. 
13 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 
14 BRNA Berlina Tbk. 
15 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
16 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
17 CINT Chitose Internasional Tbk. 
18 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
19 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 
20 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 
21 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
22 EKAD Ekadharma International Tbk. 
23 GGRM Gudang Garam Tbk. 
24 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 
25 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
27 IMAS Indomobil Sukses Internasional 
28 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 
39 INAF Indofarma (Persero) Tbk. 
30 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 
31 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 










33 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 
34 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
35 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk. 
36 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 
37 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 
38 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesi 
39 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 
40 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T 
41 KICI Kedaung Indah Can Tbk 
42 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
43 KRAH Grand Kartech Tbk. 
44 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 
45 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 
46 MBTO Martina Berto Tbk. 
47 MERK Merck Tbk. 
48 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
49 MRAT Mustika Ratu Tbk. 
50 MYOR Mayora Indah Tbk. 
51 MYTX Asia Pacific Investama Tbk. 
52 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
53 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
54 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
55 SCCO Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk 
56 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. 
57 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
58 SIPD Sierad Produce Tbk. 
59 SKBM Sekar Bumi Tbk. 
60 SKLT Sekar Laut Tbk.  
61 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk  
62 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
63 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 
64 SRSN Indo Acidatama Tbk 
65 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 
66 STTP Siantar Top Tbk. 
67 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 
68 TRIS Trisula International Tbk. 









70 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 
71 ULTJ Ultra jaya Milk Induntry & Trading Company Tbk. 
72 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk. 
73 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
74 VOKS Voksel Electric Tbk. 
75 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 
76 WTON Wijaya Karya Beton Tbk.  







Lampiran 2: Data penghitungan variabel 
Tahun 2015 
NO. KODE PENG SIZE LEV LIK PRO OWN GRO AU 
1 ADES 0.769 13.390 0.989 1.386 0.100 0.081 0.294 0 
2 AISA 0.714 16.019 1.284 1.623 0.094 0.328 0.229 0 
3 AKPI 0.929 14.874 1.603 1.030 0.025 0.349 0.295 1 
4 ALDO 0.833 12.810 1.140 1.344 0.141 0.273 0.026 0 
5 ALKA 0.769 11.882 1.332 1.015 -0.019 0.051 -0.409 0 
6 ALMI 0.357 14.599 2.870 0.901 -0.095 0.219 -0.319 0 
7 ALTO 0.643 13.981 1.330 1.583 -0.048 0.166 -0.048 0 
8 AMFG 0.786 15.267 0.260 4.654 0.101 0.152 0.090 1 
9 APLI 0.667 12.640 0.390 1.179 0.008 0.156 0.130 1 
10 ARNA 0.857 14.174 0.600 1.021 0.080 0.519 0.136 1 
11 ASII 0.833 19.319 0.940 1.379 0.123 0.499 0.040 1 
12 AUTO 0.929 16.479 0.410 1.323 0.032 0.200 -0.003 1 
13 BAJA 0.846 13.763 4.870 0.858 -0.058 0.222 -0.027 0 
14 BRNA 0.857 14.415 1.200 1.141 -0.009 0.273 0.365 0 
15 BTEK 0.385 13.113 5.200 0.490 0.003 0.763 0.120 0 
16 BUDI 0.714 14.999 1.950 1.001 0.019 0.469 0.319 0 
17 CINT 0.429 12.855 0.210 3.481 0.094 0.300 0.049 0 
18 CPIN 0.786 17.022 0.970 2.106 0.146 0.445 0.183 1 
19 CPRO 0.923 16.022 3.580 1.000 -0.607 0.380 0.282 1 
20 DPNS 0.750 12.523 0.140 13.350 0.041 0.344 0.021 0 
21 DVLA 0.769 14.135 0.410 3.523 0.111 0.070 0.113 1 
22 EKAD 0.929 12.873 0.330 3.569 0.161 0.246 -0.053 0 
23 GGRM 0.857 17.967 0.670 1.770 0.170 0.235 0.091 1 
24 GJTL 0.714 16.678 2.250 1.778 -0.058 0.394 0.091 1 
25 HDTX 0.846 15.400 2.490 0.719 -0.255 0.061 0.156 0 
26 ICBP 0.857 17.095 0.620 2.326 0.178 0.195 0.066 1 
27 IMAS 0.929 17.029 2.710 0.935 -0.003 0.103 0.059 1 
28 IMPC 0.692 14.331 0.530 2.271 0.118 0.310 -0.035 0 
29 INAF 0.500 14.243 1.590 1.262 0.011 0.129 0.229 0 
30 INAI 0.857 14.101 4.550 1.004 0.119 0.220 0.483 0 
31 INDF 0.857 18.335 1.130 1.705 0.086 0.499 0.069 1 
32 INTP 0.786 17.135 0.160 4.887 0.183 0.360 -0.043 1 
33 ISSP 0.462 15.511 1.130 1.286 0.062 0.414 0.001 0 
34 JPFA 0.786 16.658 1.810 1.794 0.086 0.420 0.091 0 
35 KAEF 0.786 14.990 0.740 1.930 0.136 0.100 0.090 0 
36 KBLI 0.615 14.753 0.510 2.848 0.112 0.425 0.160 1 






NO. KODE PENG SIZE LEV LIK PRO OWN GROW AU 
38 KBRI 0.364 14.191 1.790 0.804 -0.299 0.250 0.121 0 
39 KDSI 0.923 13.979 2.110 1.157 0.030 0.191 0.236 0 
40 KIAS 0.714 14.569 0.170 3.329 -0.090 0.018 -0.097 0 
41 KICI 0.714 11.804 0.430 5.744 -0.139 0.167 0.383 0 
42 KLBF 0.714 16.433 0.250 3.698 0.188 0.433 0.101 1 
43 KRAH 0.714 13.187 2.020 1.513 -0.043 0.169 0.113 0 
44 LMPI 0.692 13.584 0.980 1.260 0.010 0.167 -0.020 0 
45 MAIN 0.500 15.192 1.560 1.334 -0.040 0.429 0.122 0 
46 MBTO 0.429 13.383 0.490 3.135 -0.032 0.322 0.048 0 
47 MERK 0.714 13.372 0.350 3.652 0.301 0.134 -0.105 1 
48 MLIA 1.000 15.779 5.390 0.871 -0.140 0.217 -0.012 0 
49 MRAT 0.929 13.117 0.320 3.703 0.003 0.198 -0.003 0 
50 MYOR 0.857 16.244 1.180 2.365 0.241 0.669 0.102 0 
51 MYTX 0.857 14.480 -4.420 0.345 0.465 0.048 -0.048 0 
52 PSDN 0.929 13.338 0.910 1.211 -0.131 0.061 -0.001 1 
53 RICY 0.857 13.996 1.990 1.186 0.034 0.520 0.023 0 
54 ROTI 0.786 14.811 1.280 2.053 0.228 0.292 0.263 1 
55 SCCO 0.786 14.388 0.920 1.686 0.173 0.289 0.071 0 
56 SCPI 0.571 14.228 13.980 1.275 1.381 0.016 0.147 1 
57 SIDO 0.643 14.844 0.080 9.277 0.168 0.180 -0.009 0 
58 SIPD 0.786 14.625 2.060 1.094 -0.493 0.427 -0.198 0 
59 SKBM 0.500 13.547 1.220 1.145 0.117 0.164 0.177 0 
60 SKLT 0.429 12.840 1.480 1.193 0.132 0.037 0.137 0 
61 SMCB 0.786 16.667 1.050 0.652 0.024 0.037 0.007 1 
62 SMGR 0.929 17.457 0.390 1.597 0.165 0.490 0.112 1 
63 SMSM 0.857 14.613 0.540 2.394 0.320 0.488 0.269 1 
64 SRSN 0.643 13.261 0.690 2.167 0.046 0.104 0.239 0 
65 SSTM 0.643 13.490 1.960 1.138 -0.043 0.220 -0.067 0 
66 STTP 0.357 14.468 0.900 1.579 0.184 0.401 0.129 0 
67 TOTO 0.429 14.707 0.640 2.407 0.191 0.076 0.203 1 
68 TRIS 0.357 13.261 0.740 1.888 0.114 0.331 0.096 0 
69 TRST 0.500 15.027 0.720 1.309 0.013 0.347 0.030 1 
70 TSPC 0.643 15.654 0.450 2.538 0.122 0.218 0.124 0 
71 ULTJ 0.429 15.080 0.270 2.746 0.187 0.376 0.214 0 
72 UNIT 0.500 13.040 0.900 0.596 0.002 0.452 0.045 0 
73 UNVR 0.571 16.571 2.260 0.654 1.212 0.150 0.102 1 
74 VOKS 0.714 14.245 2.010 1.168 0.001 0.465 -0.011 0 
75 WIIM 0.786 14.110 0.420 2.894 0.139 0.339 0.007 0 
76 WTON 0.643 15.310 0.970 1.369 0.076 0.259 0.172 0 





Hasil penghitungan variabel 
Tahun 2016 
NO. KODE PENG SIZE LEV LIK PRO OWN GROW AU 
78 ADES 0.786 13.551 0.997 1.635 0.146 0.085 0.175 0 
79 AISA 0.714 16.041 1.170 2.376 0.169 0.328 0.021 0 
80 AKPI 0.929 14.777 1.336 1.129 0.047 0.349 -0.093 1 
81 ALDO 0.786 12.925 1.040 1.478 0.126 0.273 0.121 0 
82 ALKA 0.714 11.825 1.236 0.919 0.008 0.051 -0.055 0 
83 ALMI 0.308 14.582 4.330 0.855 -0.248 0.219 -0.016 0 
84 ALTO 0.571 13.968 1.420 0.754 -0.055 0.166 -0.013 0 
85 AMFG 0.786 15.521 0.530 2.020 0.072 0.152 0.289 1 
86 APLI 0.643 12.659 0.280 1.495 0.102 0.146 0.019 1 
87 ARNA 0.929 14.249 0.630 1.349 0.096 0.487 0.079 1 
88 ASII 0.714 19.383 0.870 1.239 0.131 0.499 0.067 1 
89 AUTO 0.929 16.497 0.390 1.505 0.046 0.200 0.019 1 
90 BAJA 0.714 13.798 4.000 0.967 0.175 0.222 0.036 0 
91 BRNA 0.786 14.552 1.030 1.387 0.012 0.275 0.147 0 
92 BTEK 0.538 15.401 2.230 0.599 0.002 0.265 8.850 0 
93 BUDI 0.714 14.891 1.520 1.001 0.033 0.466 -0.102 0 
94 CINT 0.571 12.898 0.220 3.160 0.063 0.300 0.043 0 
95 CPIN 0.857 17.002 0.710 2.173 0.157 0.445 -0.019 1 
96 CPRO 0.786 15.807 39.490 0.631 -1.089 0.432 -0.194 1 
97 DPNS 0.571 12.599 0.120 15.165 0.038 0.344 0.079 0 
98 DVLA 0.786 14.242 0.420 2.855 0.141 0.075 0.113 1 
99 EKAD 0.857 13.462 0.190 4.886 0.153 0.237 0.803 1 
100 GGRM 0.857 17.958 0.590 1.938 0.169 0.238 -0.009 1 
101 GJTL 0.714 16.744 2.200 1.731 0.107 0.393 0.068 1 
102 HDTX 0.500 15.372 3.030 0.753 -0.334 0.061 -0.028 0 
103 ICBP 0.786 17.179 0.560 2.407 0.196 0.195 0.088 1 
104 IMAS 0.929 17.059 2.820 0.924 -0.047 0.103 0.031 1 
105 IMPC 0.500 14.638 0.860 3.772 0.103 0.310 0.359 0 
106 INAF 0.286 14.139 1.400 1.211 -0.030 0.129 -0.099 0 
107 INAI 0.857 14.107 4.190 1.003 0.138 0.220 0.007 0 
108 INDF 0.929 18.224 0.870 1.508 0.120 0.499 -0.105 1 
109 INTP 0.786 17.222 0.150 4.525 0.148 0.490 0.091 1 
110 ISSP 0.500 15.614 1.280 1.159 0.039 0.432 0.109 1 
111 JPFA 0.857 16.773 1.050 2.130 0.232 0.368 0.122 0 
112 KAEF 0.786 15.344 1.030 1.714 0.120 0.100 0.425 0 
113 KBLI 0.900 14.442 0.420 3.411 0.253 0.415 0.206 1 





NO. KODE PENG SIZE LEV LIK PRO OWN GROW AU 
115 KBRI 0.333 14.050 2.010 0.361 -0.245 0.250 -0.132 0 
116 KDSI 1.000 13.949 1.720 1.232 0.112 0.189 -0.030 0 
117 KIAS 0.714 14.436 0.220 3.133 -0.166 0.018 -0.125 1 
118 KICI 0.714 11.848 0.570 5.345 0.004 0.167 0.045 0 
119 KLBF 0.714 16.539 0.220 4.131 0.189 0.435 0.112 1 
120 KRAH 0.714 13.303 2.360 1.125 0.005 0.075 0.122 0 
121 LMPI 0.714 13.605 0.990 1.506 0.017 0.167 0.022 0 
122 MAIN 0.571 15.182 1.130 1.290 0.158 0.428 -0.011 0 
123 MBTO 0.357 13.473 0.610 3.045 0.020 0.322 0.094 0 
124 MERK 0.786 13.520 0.280 4.217 0.264 0.134 0.159 1 
125 MLIA 0.786 15.860 3.790 0.860 0.006 0.144 0.084 1 
126 MRAT 0.929 13.088 0.310 3.971 -0.015 0.198 -0.028 0 
127 MYOR 0.857 16.374 1.060 2.250 0.222 0.157 0.139 0 
128 MYTX 0.786 14.298 -2.750 0.421 0.385 0.048 -0.167 0 
129 PSDN 0.929 13.391 1.330 1.060 -0.131 0.061 0.054 1 
130 RICY 0.857 14.069 2.210 1.149 0.034 0.520 0.076 0 
131 ROTI 0.714 14.887 1.020 2.962 0.194 0.306 0.079 1 
132 SCCO 0.714 14.712 1.010 1.690 0.279 0.289 0.382 0 
133 SCPI 0.571 14.147 4.950 5.339 0.575 0.013 -0.078 1 
134 SIDO 0.643 14.910 0.080 8.318 0.174 0.182 0.069 1 
135 SIPD 0.786 14.758 1.250 1.393 0.011 0.158 0.143 0 
136 SKBM 0.429 13.817 1.720 1.107 0.061 0.162 0.310 0 
137 SKLT 0.429 13.250 0.920 1.315 0.070 0.062 0.507 0 
138 SMCB 0.786 16.799 1.450 0.459 -0.035 0.044 0.141 1 
139 SMGR 0.929 17.605 0.450 1.273 0.148 0.490 0.159 1 
140 SMSM 0.786 14.629 0.430 2.860 0.318 0.488 0.016 1 
141 SRSN 0.714 13.483 0.780 1.743 0.028 0.100 0.249 0 
142 SSTM 0.714 13.416 1.550 1.267 -0.055 0.220 -0.071 0 
143 STTP 0.500 14.664 1.000 1.655 0.149 0.401 0.217 0 
144 TOTO 0.500 14.764 0.690 2.190 0.111 0.076 0.058 1 
145 TRIS 0.500 13.369 0.850 1.642 0.073 0.324 0.114 0 
146 TRST 0.615 15.007 0.700 1.297 0.018 0.362 -0.020 1 
147 TSPC 0.643 15.700 0.420 2.652 0.118 0.216 0.048 0 
148 ULTJ 0.429 15.260 0.210 4.844 0.203 0.514 0.198 1 
149 UNIT 0.500 12.978 0.770 0.649 0.004 0.452 -0.060 0 
150 UNVR 0.643 16.634 2.560 0.606 1.359 0.150 0.065 1 
151 VOKS 0.643 14.327 1.490 1.334 0.239 0.369 0.086 0 
152 WIIM 0.786 14.118 0.370 3.394 0.107 0.283 0.008 0 
153 WTON 0.786 15.355 0.870 1.309 0.113 0.272 0.046 0 





Hasil penghitungan variabel 
Tahun 2017 
NO. KODE PENG SIZE LEV LIK PRO OWN GROW AU 
155 ADES 0.786 13.641 0.986 1.202 0.090 0.085 0.095 0 
156 AISA 0.714 15.982 1.562 1.162 -0.249 0.334 -0.057 0 
157 AKPI 0.857 14.825 1.437 1.043 0.012 0.172 0.049 1 
158 ALDO 0.714 13.120 1.170 1.440 0.127 0.273 0.215 0 
159 ALKA 0.857 12.629 2.888 1.298 0.196 0.029 1.234 1 
160 ALMI 0.385 14.681 5.270 0.973 0.022 0.218 0.104 0 
161 ALTO 0.500 13.919 1.650 1.075 -0.150 0.219 -0.048 0 
162 AMFG 0.786 15.651 0.770 2.010 0.011 0.152 0.139 1 
163 APLI 0.857 12.896 0.750 1.717 -0.006 0.145 0.268 1 
164 ARNA 0.929 14.286 0.560 1.626 0.119 0.487 0.038 1 
165 ASII 0.643 19.505 0.890 1.229 0.148 0.499 0.129 1 
166 AUTO 0.929 16.508 0.400 1.559 0.051 0.200 0.010 1 
167 BAJA 0.714 13.760 4.500 0.957 -0.134 0.222 -0.037 0 
168 BRNA 0.786 14.491 1.300 1.099 -0.209 0.278 -0.059 0 
169 BTEK 0.571 15.484 1.670 1.008 -0.022 0.265 0.087 0 
170 BUDI 0.643 14.894 1.460 1.007 0.038 0.466 0.003 0 
171 CINT 0.857 13.074 0.250 3.190 0.078 0.318 0.193 0 
172 CPIN 0.929 17.015 0.560 2.317 0.159 0.445 0.013 1 
173 CPRO 0.929 15.762 -4.940 0.280 1.482 0.357 -0.043 1 
174 DPNS 0.643 12.639 0.150 9.622 0.022 0.342 0.042 0 
175 DVLA 0.714 14.311 0.470 2.662 0.145 0.075 0.072 1 
176 EKAD 0.923 13.588 0.200 4.519 0.115 0.232 0.134 0 
177 GGRM 0.857 18.017 0.580 1.936 0.184 0.238 0.061 1 
178 GJTL 0.714 16.716 2.200 1.630 0.008 0.393 -0.027 1 
179 HDTX 0.571 15.211 11.100 0.229 -2.540 0.059 -0.149 0 
180 ICBP 0.857 17.269 0.560 2.428 0.174 0.195 0.094 1 
181 IMAS 0.857 17.262 2.380 0.838 -0.007 0.103 0.224 1 
182 IMPC 0.500 14.646 0.780 3.606 0.071 0.090 0.008 0 
183 INAF 0.571 14.241 1.910 1.042 -0.088 0.123 0.107 0 
184 INAI 0.857 14.009 3.380 0.993 0.139 0.220 -0.093 0 
185 INDF 0.857 18.292 0.880 1.503 0.110 0.499 0.070 1 
186 INTP 0.857 17.178 0.180 3.703 0.076 0.490 -0.043 1 
187 ISSP 0.571 15.651 1.210 1.505 0.003 0.432 0.038 0 
188 JPFA 0.786 16.864 1.150 2.346 0.113 0.368 0.096 1 
189 KAEF 0.857 15.623 1.370 1.546 0.129 0.100 0.322 0 
190 KBLI 0.800 14.919 0.690 1.974 0.201 0.449 0.610 1 





NO. KODE PENG SIZE LEV LIK PRO OWN GROW AU 
192 KBRI 0.308 13.974 3.000 0.337 -0.429 0.250 -0.073 0 
193 KDSI 1.000 14.099 1.740 1.186 0.142 0.161 0.163 0 
194 KIAS 0.714 14.385 0.240 3.107 -0.060 0.018 -0.050 1 
195 KICI 0.786 11.915 0.630 7.295 0.087 0.164 0.069 0 
196 KLBF 0.786 16.626 0.200 4.509 0.177 0.432 0.091 1 
197 KRAH 0.714 13.378 4.150 1.012 -0.429 0.085 0.079 0 
198 LMPI 0.615 13.635 1.220 1.588 -0.083 0.082 0.030 0 
199 MAIN 0.643 15.220 1.390 0.909 0.029 0.427 0.039 1 
200 MBTO 0.714 13.568 0.890 2.063 -0.060 0.322 0.100 0 
201 MERK 0.857 13.650 0.370 3.081 0.240 0.134 0.139 1 
202 MLIA 0.786 15.462 1.960 0.870 0.027 0.215 -0.329 1 
203 MRAT 0.929 13.117 0.360 3.598 -0.004 0.198 0.030 0 
204 MYOR 0.857 16.518 1.030 2.386 0.222 0.157 0.154 0 
205 MYTX 0.786 15.056 8.910 0.465 -0.821 0.048 1.135 0 
206 PSDN 0.929 13.446 1.310 1.159 0.107 0.061 0.057 1 
207 RICY 0.857 14.134 2.190 1.189 0.039 0.465 0.067 0 
208 ROTI 0.692 15.333 0.620 2.259 0.048 0.297 0.562 1 
209 SCCO 0.786 15.205 0.470 1.742 0.099 0.289 0.639 0 
210 SCPI 0.500 14.119 2.790 1.294 0.343 0.016 -0.028 1 
211 SIDO 0.615 14.966 0.090 7.812 0.184 0.184 0.057 1 
212 SIPD 0.786 13.987 1.830 1.089 -0.449 0.148 -0.538 0 
213 SKBM 0.500 14.300 0.590 1.635 0.025 0.158 0.620 0 
214 SKLT 0.500 13.363 1.070 1.263 0.075 0.053 0.120 0 
215 SMCB 0.786 16.792 1.730 0.544 -0.105 0.044 -0.007 1 
216 SMGR 0.929 17.707 0.610 1.568 0.067 0.490 0.107 1 
217 SMSM 0.857 14.709 0.340 3.739 0.304 0.488 0.084 1 
218 SRSN 0.714 13.389 0.570 2.132 0.043 0.099 -0.090 0 
219 SSTM 0.643 13.314 1.850 1.708 -0.112 0.220 -0.097 0 
220 STTP 0.571 14.667 0.690 2.641 0.156 0.401 0.003 0 
221 TOTO 0.786 14.855 0.670 2.296 0.165 0.076 0.095 1 
222 TRIS 0.571 13.208 0.530 1.923 0.040 0.324 -0.148 0 
223 TRST 0.615 15.019 0.690 1.229 0.019 0.360 0.013 1 
224 TSPC 0.643 15.822 0.460 2.521 0.110 0.211 0.129 0 
225 ULTJ 0.500 15.462 0.230 4.192 0.169 0.293 0.224 0 
226 UNIT 0.571 12.963 0.740 0.739 0.430 0.706 -0.015 0 
227 UNVR 0.429 16.755 2.650 0.634 1.354 0.150 0.129 1 
228 VOKS 0.571 14.562 1.590 1.323 0.204 0.362 0.265 0 
229 WIIM 0.857 14.019 0.250 5.356 0.042 0.330 -0.095 0 
230 WTON 0.786 15.771 1.570 1.032 0.124 0.278 0.516 0 





Lampiran 3. Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran Perusahaan 231 11.80 19.51 14.7654 1.52893 
Kualitas Audit 231 .00 1.00 .4026 .49149 
Leverage 231 -4.94 39,49 1.4765 3.03026 
Likuiditas 231 ,23 15.17 2.0787 1.87095 
Profitabilitas 231 -2.534 1.48 .0258 .79112 
Kepemilikan Publik 231 .01 .76 .2557 .15248 
Pertumbuhan Perusahaan 231 -.54 8.85 .1312 .60935 
Luas Pengungkapan Segmen 231 ,29 1.00 .7097 .16589 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 138 59.7 59.7 59.7 
1 93 40.3 40.3 100.0 













Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik 



































Test distribution is Normal.a. 











1 (Constant)   
SIZE (X1) .737 1.358 
AUDIT (X2) .788 1.270 
LEV (X3) .949 1.054 
LIK (X4) .682 1.466 
PROFIT (X5) .717 1.395 
OWN (X6) .801 1.249 
GROWTH (X7) .992 1.008 
  
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .224 .054  4.132 .000 
SIZE (X1) -.006 .004 -.125 -1.658 .099 
AUDIT (X2) -.023 .012 -.141 -1.938 .054 
LEV (X3) .001 .002 .049 .743 .458 
LIK (X4) -.003 .003 -.076 -.967 .335 
PROFIT (X5) -.001 .008 .010 .136 .892 
OWN (X6) -.021 .038 .038 .527 .599 
GROWTH (X7) .004 .008 -.034 -.516 .606 







4. Uji autokorelasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .508a .258 .235 .14509 1.852 
a. Predictors: (Constant), GROWTH, LEV, PROFIT, SIZE , OWN, AUDIT, LIK 







Lampiran 5. Regresi Linier Berganda 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .446 .101  4.410 .000 
SIZE (X1) .015 .007 .134 1.999 .047 
AUDIT (X2) .075 .022 .222 3.419 .001 
LEV (X3) -0.12 .003 -.223 3.771 .001 
LIK (X4) 0.12 .006 .140 2.002 .047 
PROFIT (X5) -.029 .014 -139 -1.199 .234 
OWN (X6) .051 .070 .047 .731 .466 
GROWTH (X7) -.011 .016 -.042 -.720 .472 
a. Dependent Variable: PNGKp    
 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.635 7 .234 11.099 .000a 
Residual 4.694 223 .021   
Total 6.330 230    
a. Predictors: (Constant), GROWTH, LEV, PROFIT,SIZE , OWN, AUDIT, 
LIK 
 
b. Dependent Variable: PNGKP     
 
3. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .508a .258 .235 .14509 1.852 
a. Predictors: (Constant), GROWTH, LEV, PROFIT, SIZE , OWN, AUDIT, LIK 
b. Dependent Variable: PNGKP   
96 
 
 
 
 
